
PEMBERDAYAAN PEREMPUAN KEPALA KELUARGA 
(PEKKA) MELALUI PELATIHAN KETERAMPILAN 

MEMBUAT TAS DAN DOMPET DARI BEKAS 
BUNGKUS KOPI 

(Studi Deskriptif Di PEKKA Al-Ihsan Desa Lontar Kabupaten Tangerang) 

 
 

 
 

 
Oleh : 

 
 

AJENK NOVITASARI 
1515121223 

PENDIDIKAN LUAR SEKOLAH 
 
 

SKRIPSI 
 
 

Ditulis Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan Dalam Mendapatkan 
Gelar Sarjana Pendidikan 

 
 

 
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA 
2016 



ii 
 

 



iii 
 

PEMBERDAYAAN PEREMPUAN KEPALA KELUARGA (PEKKA) 
MELALUI PELATIHAN KETERAMPILAN MEMBUAT TAS DAN DOMPET 

DARI BEKAS BUNGKUS KOPI 

(Studi Deskriptif Di PEKKA Al-Ihsan Desa Lontar Kabupaten Tangerang) 

(2016) 

Ajenk Novitasari 

  ABSTRAK 

Pemberdayaan perempuan kepala keluarga (PEKKA) merupakan suatu 
upaya yang dilakukan untuk memberdayakan kaum perempuan yang menjadi 
kepala keluarga miskin menuju perempuan yang berdaya. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui proses pemberdayaan perempuan kepala 
keluarga melalui pelatihan membuat tas dan dompet dari bekas bungkus kopi 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 
Subyek penelitian ini adalah ketua, kader dan anggota kelompok PEKKA Al-
Ihsan. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah reduksi data, display data dan pengambilan kesimpulan. 
Triangulasi metode digunakan untuk menjelaskan keabsahan data. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa; (1) Proses pemberdayaan perempuan 
kepala keluarga melalui pelatihan membuat tas dan dompet dari bekas 
bungkus kopi dilihat dari lima aspek yaitu aspek pemungkinan dilakukannya 
sosialisasi, menciptakan kondisi yang kondusif pada saat pelatihan; aspek 
penguatan yaitu diberikannya pengetahuan mengenai tahap-tahap membuat 
tas dan dompet dari bekas bungkus kopi; aspek perlindungan, PEKKA 
memberikan perlindungan hak-hak kaum perempuan miskin agar lebih 
berdaya; aspek penyokongan adanya sarana dan prasarana; dan aspek 
pemeliharan yang diberikan PEKKA masih kurang, hal ini dibuktikan dengan 
jadwal kegiatan pelatihan yang tidak rutin; (2) Faktor pendukung yaitu 
antusias anggota untuk mengikuti pelatihan, tersedianya alat dan bahan, 
kesabaran dari fasilitator pelatihan, sedangkan faktor penghambat dalam 
pelatihan yaitu daya tangkap peserta pelatihan yang masih kurang; dan (3) 
Hasil yang dicapai dari proses pemberdayaan yaitu adanya perubahan 
perilaku anggota menjadi lebih mandiri.  

Kata Kunci : Pemberdayaan, Pemberdayaan Perempuan Kepala 
Keluarga (PEKKA), Pelatihan. 
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THE EMPOWERMENT OF WOMEN AS A HOUSEHOLDS (PEKKA) 
TRAINING  TO MADE THE BAGS AND WALLET OF THE FORMER 

COFFEE PACKETS 

 (Study Deskriptive PEKKA Al-Ihsan Lontar Village District of Tangerang) 

(2016) 

Ajenk Novitasari 

ABSTRACT 

The empowerment of women as a households (PEKKA) is an attempt being 
made to empower women heads of poor families towards women powerless. 
This research to find out the process of the empowerment of women as a 
households through training to made the bags and wallets of the former 
coffee packets. 
This research is a descriptive qualitative methods. The subjects of this study 
is the chairman, cadres and members of the PEKKA group Al-Ihsan. Using 
technique of the data is observation, interviews, and documentation. Data 
analysis technique used is data reduction, display data and conclusions. 
Triangulation methods are used to explain the validity of the data.  

The result of this research; (1) The process of the empowerment of women as 
a households training  to made the bags and wallet of the former coffee 
packets seen on five aspects: possibility for socialization, creating favorable 
conditions during the training; the strengthening aspect that it provides 
knowledge about the stages of making bags and purses of the former coffee 
packets; protection aspects, PEKKA protect the rights of poor women to be 
more empowered; smiles aspects of their facilities and infrastructure; and 
maintenance aspects are given PEKKA still lacking, this is evidenced by the 
schedule of training activities that are not regularly; (2) The supporting factors 
are enthusiastic members, the availability of tools and materials, patience of 
the facilitator training, while inhibiting factor in training is the comprehension 
of trainees who are still lacking; and (3) The outcome of the process 
empowerment the change of the behavior of members become more 
independent. 

Keywords: Empowerment, Training, The Empowerment of Women as a 
Households (PEKKA). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Negara Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang 

dihadapkan dengan berbagai permasalahan yang kompleks, seperti 

masalah kemiskinan. Kemiskinan bukan hanya sekedar masalah pribadi, 

suatu ras atau pemerintah saja, tetapi juga merupakan masalah seluruh 

lapisan masyarakat. Rasa kesadaran, kepedulian, dan kerjasama antar 

warga masyarakat diharapkan mampu untuk dapat membantu 

mengurangi tingkat kemiskinan di Indonesia. Upaya untuk mengatasi 

masalah kemiskinan,diperlukan adanya suatu upaya pembangunan. 

Kegiatan membangun masyarakat erat kaitannya dengan 

pendidikan. Pendidikan bagi manusia merupakan suatu kebutuhan yang 

harus dipenuhi, karena setiap manusia berhak mendapatkan pendidikan 

yang layak. Pendidikan mampu membuat manusia dapat berkembang 

untuk kehidupan yang lebih maju dan sejahtera. Menurut UU No. 20 

Tahun 2003 tentang pendidikan bahwa: 

“Pendidikan adalah suatu usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
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peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan akhlak mulia serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan Negara.”1  

Undang-undang tersebut menjelaskan bahwa penyelenggaraan 

pendidikan di Indonesia ada tiga jalur, yaitu pendidikan formal, 

pendidikan informal, dan pendidikan nonformal. Pendidikan formal 

didapatkan melalui sekolah formal dari Sekolah Dasar (SD) sampai 

dengan perguruan tinggi. Pendidikan informal didapatkan dari lingkungan 

keluarga dan lingkungan masyarakat. Pendidikan nonformal didapat dari 

kedua pendidikan tersebut. Pendidikan nonformal ditujukan bagi warga 

masyarakat yang memerlukan pelayanan pendidikan untuk memenuhi 

kebutuhan belajar dalam rangka pendidikan sepanjang hayat.    

Upaya pembangunan salah satunya melalui pendidikan nonformal 

yaitu dengan pemberdayaan masyarakat. Pemberdayaan masyarakat 

merupakan suatu upaya untuk meningkatkan harkat dan martabat 

masyarakat agar mampu melepaskan diri dari kemiskinan dan 

ketidakberdayaan yang dihadapinya. Program pemberdayaan 

masyarakat tidak terlepas dari pelibatan masyarakat. Pentingnya 

melibatkan masyarakat dalam sebuah program dapat dijadikan sebagai 

faktor keberhasilan program tersebut. Partisipasi masyarakat dalam 

pembangunan tentunya bukan hanya diperuntukkan bagi kaum laki-laki 

                                                           
1
Undang-undang Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 
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saja, namun juga diperuntukkan bagi kaum perempuan. Keikutsertaan 

perempuan dalam pembangunan dalam kehidupan masyarakat 

menimbulkan pandangan berbeda yang menempatkan posisi perempuan 

itu sendiri di lingkungan sosialnya. Realitas kehidupan perempuan dalam 

upaya pembangunan menunjukkan lebih dominan laki-laki dibandingkan 

dengan perempuan. Hal ini menunjukkan bahwa perempuan juga 

memiliki kesempatan yang sama untuk ikut serta berpartisipasi dalam 

pembangunan. Salah satu wujud keberpihakan kepada kaum perempuan 

dalam pembangunan yaitu dengan adanya program Pemberdayaan 

Perempuan Kepala Keluarga (PEKKA). 

Program pemberdayaan perempuan kepala keluarga ini ikut serta 

dalam menjawab berbagai persoalan yang dihadapi oleh kaum 

perempuan kepala keluarga miskin. PEKKA berkontribusi untuk 

membangun tatanan masyarakat yang lebih sejahtera dan 

memberdayakan perempuan agar dapat mengatasi masalah kehidupan 

dan kemiskinan yang dihadapinya sehingga mendapatkan kehidupan 

yang lebih layak. Kelompok PEKKA atau para perempuan miskin ini pada 

akhirnya mendapatkan perhatian  lebih dari pemerintah dalam upaya 

pembangunan masyarakat.  

Menurut Koordinator Nasional PEKKA, ada tiga fokus kegiatan 
pemberdayaan yaitu upaya peningkatan kesejahteraan 
diantaranya melalui usaha pengembangan kegiatan ekonomi dan 
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keterampilan, pengembangan organisasi dan personal melalui 
berbagai pelatihan serta pengembangan kepemimpinan.2  

Program pemberdayaan perempuan kepala keluarga bagi 

kelompok PEKKA diantaranya pemberdayaan ekonomi, pendidikan 

sepanjang hayat, pemberdayaan hukum, pemberdayaan politik, hak 

kesehatan sepanjang masa, dan media komunitas bagi masyarakat di 

wilayah pedesaan. PEKKA adalah salah satu program pembangunan 

khusus yang ditujukan sebagai upaya untuk memberdayakan para kaum 

perempuan miskin yang menjadi kepala keluarga. Kini anggota PEKKA 

bukan lagi hanya perempuan yang menjadi kepala keluarga yang miskin 

saja tetapi juga para perempuan yang masih memiliki suami yang 

tergolong ke dalam masyarakat miskin. Program PEKKA ini 

diselenggarakan dengan sistem pendampingan terhadap perempuan 

kepala keluarga dengan satuan kelompok. Sekretariat Nasional (Seknas) 

PEKKA telah mengembangkan dan mendampingi 19 provinsi di 

Indonesia yang menjadi wilayah binaan. Pembentukkan kelompok 

PEKKA disetiap daerah binaan akan didampingi oleh satu pendamping 

lapang yang bertanggung jawab atas pemberdayaan yang dilaksanakan 

di wilayahnya tersebut.  

Daerah yang telah mendapatkan pembinaan dari Seknas PEKKA 

salah satunya yaitu PEKKA Al-Ihsan di Desa Lontar Kabupaten 

                                                           
2
Seknas PEKKA, Cermin Pemberdayaan Perempuan Kepala Keluarga (PEKKA), (Jakarta: 

PEKKA, 2012), hlm 5. 
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Tangerang Banten. Daerah tersebut termasuk daerah tertinggal dan 

banyak perempuan yang hidup dibawah garis kemiskinan terutama 

perempuan yang menjadi kepala keluarga. Di daerah binaan ini 

didampingi oleh satu pendamping lapang yang mensosialisasikan, 

membentuk kelompok dan membimbing anggota kelompok. Setiap 

daerah binaan juga memiliki kader yang ditunjuk oleh pendamping lapang 

atau ketua  atas dasar potensi yang dimiliki dan memiliki kemauan untuk 

berperan aktif dalam melakukan kegiatan pemberdayaan.  Umumnya 

PEKKA tersebar dibeberapa desa dalam satu kecamatan yang dimana 

setiap desa memiliki ketua kelompok dan memiliki anggota minimal 15 

orang anggota kelompok yang terdiri dari perempuan atau ibu-ibu yang 

menjadi kepala keluarga atau janda, ibu-ibu yang punya suami tetapi 

termasuk masyarakat yang tidak mampu secara ekonomi dan ibu-ibu 

yang tingkat pendidikannya rendah. 

PEKKA Al-Ihsan yang berada di Desa Lontar kabupaten 

Tangerang ini sudah berdiri sejak tahun 2012. Jumlah anggota sebanyak 

60 orang anggota. Pemberdayaan yang dilakukan di PEKKA Al-Ihsan 

disesuaikan berdasarkan kondisi masyarakat dan lingkungannya. PEKKA 

Al-Ihsan mempunyai berbagai kegiatan pemberdayaan diantaranya yaitu 

dalam bidang ekonomi, pendidikan sepanjang hayat, dan pelatihan 

keterampilan. Salah satu program pemberdayaan dibidang pelatihan 

keterampilan yaitu PEKKA Al-Ihsan memberikan pelatihan keterampilan 
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dengan memanfaatkan bekas bungkus kopi untuk dijadikan tas dan 

dompet. Pelatihan keterampilan membuat tas dan dompet dari bekas 

bungkus kopi ini dapat meningkatkan keterampilan para anggota 

kelompok dan mengubah perilaku anggota untuk mengembangkan 

potensi dalam diri sehingga mereka lebih mandiri  dan mampu 

menghadapi persoalan yang dihadapi dalam kehidupannya. Pelatihan 

keterampilan ini tidak memerlukan modal yang besar. Bahan-bahan yang 

digunakan dalam keterampilan ini pun didapatkan dari warung-warung 

penjual kopi disekitar lingkungan masyarakat. 

Pelaksanaan pelatihan keterampilan membuat tas dan dompet dari 

bekas bungkus kopi terdapat beberapa masalah diantaranya yaitu 

anggota masih kurang kreatif dalam membuat bentuk seperti tas dan 

dompet, sehingga bentuk yang dihasilkan hanya bentuk yang umum saja. 

Selain itu anggota juga masih sulit melakukan berbagai macam variasi 

warna dalam pembuatan barang-barang yang berbahan dasar bungkus 

kopi. Hasil keterampilan yang dihasilkan dari keterampilan dari bekas 

bungkus kopi ini belum dipasarkan dengan baik karena para anggota 

PEKKA tidak memiliki keterampilan dalam memasarkan produk. 

Berdasarkan uraian yang melatarbelakangi hal tersebut, maka 

penulis tertarik untuk mengadakan penelitian yang hasilnya akan 

dituangkan dalam bentuk skripsi yang berjudul “Pemberdayaan 

Perempuan Kepala Keluarga (PEKKA) Melalui Pelatihan Keterampilan 
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Membuat Tas dan Dompet dari Bekas Bungkus Kopi di PEKKA Al-Ihsan 

Desa Lontar Kabupaten Tangerang”.  

B. Fokus Penelitian  

Berdasarkan penjelasan latar belakang yang telah diuraikan diatas, 

maka penelitian ini akan memusatkan masalah pada pertanyaan-

pertanyaan berikut : 

1. Bagaimana proses pemberdayaan perempuan kepala keluarga 

(PEKKA) melalui pelatihan keterampilan membuat tas dan dompet 

dari bekas bungkus kopi? 

2. Faktor pendukung dan penghambat dalam proses pemberdayaan 

melalui pelatihan keterampilan membuat tas dan dompet  dari bekas 

bungkus kopi? 

3. Bagaimana keberhasilan dari proses pemberdayaan melalui 

pelatihan keterampilan membuat tas dan dompet dari bekas bungkus 

kopi? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui proses pemberdayaan perempuan kepala 

keluarga (PEKKA) melalui pelatihan keterampilan membuat tas dan 

dompet dari bekas bungkus kopi. 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam proses 

pemberdayaan melalui pelatihan keterampilan membuat tas dan 

dompet dari bekas bungkus kopi. 
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3. Untuk mengetahui keberhasilan dari proses pemberdayaan melalui 

pelatihan keterampilan membuat tas dan dompet dari bekas bungkus 

kopi. 

D. Kegunaan Penelitian 

Manfaat atau kegunaan yang dapat diperoleh dari penelitian ini 

antara lain: 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan bagi 

peneliti mengenai pemberdayaan perempuan kepala keluarga 

(PEKKA). 

2. Bagi Jurusan Pendidikan Luar Sekolah 

Penelitian ini diharapkan mampu menambah khasanah ilmu 

pengetahuan dan sebagai bahan kajian ilmiah khususnya dalam 

pemberdayaan perempuan kepala keluarga (PEKKA). 

3. Bagi Seknas dan Serikat PEKKA. 

Penelitian ini diharapkan mampu memberi masukan kepada seknas 

maupun serikat PEKKA dalam meningkatkan pemberdayaan 

perempuan kepala keluarga.  

4. Bagi Para Perempuan Kepala Keluarga 

Penelitian ini diharapkan mampu memberi masukan kepada para 

perempuan kepala keluarga untuk dapat mengembangkan potensi 

dalam diri sehingga mampu menghadapi persoalan dalam hidupnya.  



 
 

9 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI DAN KERANGKA KONSEP 

A.  Acuan Teori Fokus Penelitian  

1. Hakikat Pemberdayaan  

a. Pengertian Pemberdayaan  

Secara konseptual, pemberdayaan atau pemberkuasaan 

(empowerment) berasal dari kata “power” yaitu kekuasaan dan 

penguatan. Secara bahasa pemberdayaan berarti penguatan dan 

secara teknisi istilah pemberdayaan dapat disamakan dengan istilah 

pengembangan.3 

Pemberdayaan menunjuk pada suatu kondisi dimana 

seseorang yang termasuk kelompok rentan dan lemah memiliki 

kemampuan dalam memenuhi kebutuhan dasarnya sehingga 

mereka memiliki kebebasan (freedom), bebas disini tidak hanya 

sekedar bebas mengemukakan pendapat saja akan tetapi bebas 

dari kelaparan, bebas dari kebodohan dan bebas dari rasa sakit, 

dapat mengakses sumber-sumber produktif yang memungkinkan 

mereka untuk meningkatkan pendapatan, memperoleh barang dan 

jasa yang mereka perlukan, dan dapat berpartisipasi dalam proses

                                                           
3
Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat Kajian Strategis 

Pembangunan Kesejahteraan Sosial dan Pekerjaan Sosial, (Bandung: PT. Refika Aditama,  
2005), hlm. 57. 
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pembangunan dan pengambilan keputusan yang dapat 

mempengaruhi kehidupan mereka.4 

Menurut Edi Suharto, bahwa pemberdayaan dibagi menjadi 
dua pengertian yaitu sebagai sebuah proses dan sebagai 
tujuan. Sebagai proses, pemberdayaan adalah serangkaian 
kegiatan untuk memperkuat keberadaan kelompok lemah 
dalam masyarakat, termasuk individu yang mengalami 
masalah kemiskinan. Sedangkan sebagai tujuan, maka 
pemberdayaan merujuk pada hasil yang ingin dicapai dari 
sebuah perubahan sosial yaitu masyarakat yang berdaya.5 

 
Pada pemberdayaan membahas tentang bagaimana individu, 

kelompok atau komunitas untuk dapat berusaha mengontrol 

kehidupan mereka sendiri dan mengusahakan membentuk masa 

depan sesuai dengan keinginan mereka. Pemberdayaan 

sebagaimana diungkapkan oleh Payne yang dikutip oleh Adi dalam 

bukunya, bahwa pemberdayaan adalah: 

Upaya untuk membantu klien memperoleh daya, mengambil 
keputusan dan menentukan tindakan yang akan ia lakukan 
yang terkait dengan diri mereka, termasuk mengurangi efek 
hambatan pribadi dan sosial dalam melakukan tindakan. Hal 
ini dilakukan melalui peningkatan kemampuan dan rasa 
percaya diri untuk menggunakan daya yang ia miliki antara 
lain melalui lingkungan.6 

Pemberdayaan diartikan sebagai suatu upaya untuk 

membangun daya yang dimiliki dengan mendorong mereka, 

memberikan motivasi, dan meningkatkan kesadaran kepada mereka 

                                                           
4
Ibid. 

5
Ibid., hlm. 58.  

6
Isbandi Rukminto Adi, Intervensi Komunitas Pengembangan Masyarakat Sebagai Upaya 

Pemberdayaan Masyarakat, (Jakarta:  Rajawali Press, 2008), hlm. 77.  
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tentang potensi yang dimilki mereka, serta berupaya untuk dapat 

mengembangkannya.7 

Berdasarkan definisi para ahli yang telah dipaparkan 

sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa pemberdayaan merupakan 

suatu proses dan tujuan. Proses dalam pemberdayaan merupakan 

beberapa kegiatan yang dilakukan untuk memperkuat kelompok 

lemah dalam masyarakat, termasuk masyarakat yang mengalami 

masalah kemiskinan. Tujuan dalam pemberdayaan  merupakan 

suatu keadaan yang ingin dicapai dalam perubahan sosial yaitu 

masyarakat yang berdaya, memiliki pengetahuan dan kemampuan 

dalam memenuhi kebutuhan hidupnya baik secara fisik, ekonomi 

maupun sosialnya. Adapun cara yang ditempuh dalam melakukan 

pemberdayaan yaitu dengan memberikan motivasi atau berupa 

dukungan penyediaan sumber daya, kesempatan, pengetahuan, 

dan keterampilan untuk meningkatkan kapasitas masyarakat, 

menigkatkan kesadaran tentang potensi yang dimiliki masyarakat, 

dan kemudian mengembangkan potensi yang dimiliki tersebut. 

b. Tujuan Pemberdayaan 

Tujuan utama dari pemberdayaan adalah untuk memperkuat 

masyarakat kelompok lemah yang tidak berdaya, baik secara 

                                                           
7
Gunawan Sumodiningrat, Pengembangan Daerah dan Pemberdayaan Masyarakat, 

(Jakarta: PT. Bina Rena Pariwara, 1997), Cet. Ke-2, hlm. 150. 



12 
 

 
 

internal misalnya persepsi mereka sendiri, maupun secara eksternal 

misalnya ditindas oleh struktur sosial yang tidak adil. Ada beberapa 

kelompok yang dapat dikategorikan sebagai kelompok lemah yaitu 

(1) kelompok lemah secara struktural, baik lemah secara kelas, 

gender maupun etnis; (2) kelompok lemah khusus, seperti manula, 

anak-anak dan remaja, penyandang cacat, gay dan lesbian; dan (3) 

kelompok lemah secara personal, mereka yang mengalami masalah 

pribadi dan keluarga.8 

Tujuan pemberdayaan menurut Totok dalam buku 

Pemberdayaan Masayarakat dalam Perspektif Kebijakan Publik, 

meliputi beragam upaya perbaikan diantaranya yaitu upaya 

perbaikan pendidikan, perbaikan aksebilitas, perbaikan tindakan, 

perbaikan kelembagaan, perbaikan usaha, perbaikan pendapatan, 

perbaikan lingkungan, perbaikan kehidupan dan perbaikan 

masyarakat. 

1) Perbaikan pendidikan, yaitu melalui pemberdayaan 
dirancang sebagai suatu bentuk untuk meningkatkan 
pendidikan yang lebih baik. 

2) Perbaikan aksebilitas, setelah adanya perbaikan 
pendidikan maka diharapkan dapat memperbaiki 
aksebiilitasnya. 

3) Perbaikan tindakan, perbaikan pendidikan dan aksebilitas 
sumber daya yang dilakukan diharapkan akan terjadi 
tindakan yang semakin lebih baik. 

                                                           
8
Edi Suharto, Op. Cit., hlm. 60 
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4) Perbaikan kelembagaan, adanya perbaikan tindakan 
diharapkan mampu memperbaiki kelembagaan termasuk 
pengembangan jejaring usaha. 

5) Perbaikan usaha, adanya perbaikan kelembagaan 
diharapkan akan memperbaiki bisnis yang dilakukan 

6) Perbaikan pendapatan, adanya perbaikan bisnis 
diharapkan akan memperbaiki pendapatan yang 
dihasilkan. 

7) Perbaikan lingkungan, perbaikan pendapatan diharapkan 
mampu memperbaiki lingkungan, karena kerusakan 
lingkungan sering terjadi karena adanya kemiskinan 

8) Perbaikan kehidupan, tingkat pendapatan dan lingkungan 
yang membaik, diharapkan dapat memperbaiki keadaan 
kehidupan setiap keluarga atau masyarakat  

9) Perbaikan masyarakat, keadaan kehidupan yang baik 
yang didukung oleh lingkungan yang lebih baik, 
diharapkan mampu terwujud kehidupan masyarakat yang 
lebih baik.9 

 
Kegiatan pemberdayaan yang dilakukan tentunya memiliki 

tujuan, dan ujung dari pemberdayaan masyarakat harus membuat 

masyarakat menjadi swadiri, swadana, dan swasembada. 

1) Swadiri yaitu mampu mengurusi dirinya sendiri. 
2) Swadana yaitu mampu membiayai keperluan sendiri 
3) Swasembada yaitu mampu memenuhi kebutuhannya 

sendiri secara berkelanjutan.10 
 

Pemaparan mengenai tujuan pemberdayaan di atas dapat 

disimpulkan bahwa tujuan utama pemberdayaan adalah untuk dapat 

memandirikan masyarakat dan membangun kemampuan untuk 

memajukan diri ke arah yang lebih baik. Masyarakat diberdayakan 

                                                           
9
Totok Mardikanto dan Poerwoko Soebianto, Pemberdayaan Masyarakat Dalam Perspektif 

Kebijakan Publik, (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 111. 
10

Rian Nugroho Dwidjowijoto, Manajemen Pemberdayaan, (Jakarta: PT. Elex Media 
Komputindo, 2007), hlm. 117.   
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untuk dapat melihat dan memilih apa saja yang bermanfaat bagi 

dirinya sendiri dan kehidupannya. Masyarakat yang telah 

menjalankan kegiatan pemberdayaan harus memiliki tujuan, 

masyarakat sudah harus bisa mengurusi dirinya sendiri dan tidak 

selalu bergantung kepada orang lain, mampu membiayai dirinya 

sendiri sehingga masyarakat bisa terus menerus terampil dalam 

kegiatan pemberdayaan, dan terakhir masyarakat mampu 

memenuhi kebutuhannya sendiri secara berkelanjutan. 

c. Strategi Pemberdayaan 

Proses pemberdayaan pada umumnya dilakukan secara 

kolektif, tidak ada literatur yang menyatakan bahwa pemberdayaan 

terjadi dalam relasi satu lawan satu atau secara perseorangan, 

tetapi pada beberapa situasi pemberdayaan dapat dilakukan secara 

individual. Pemberdayaan dapat dilakukan dalam tiga level 

pemberdayaan yaitu level mikro, mezzo dan makro.11 

Pertama, Level Mikro bahwa pemberdayaan ini dilakukan 

secara individu melalui bimbingan, konseling, crisis intervention. 

Tujuan utamanya adalah untuk membimbing dan melatih klien 

menjalankan tugas-tugas kehidupannya. Model ini sering disebut 

sebagai pendekatan yang berpusat pada tugas (task centered 

aprouch); Kedua, Level Mezzo bahwa  pemberdayaan yang 

                                                           
11

 Edi Suharto, Op. Cit., hlm. 66. 
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dilakukan terhadap klien berkelompok. Pemberdayaan dilakukan 

dengan menggunakan kelompok sebagai media intervensi. 

Pendidikan dan pelatihan digunakan sebagai strategi dalam 

meningkatkan kesadaran, pengetahuan, keterampilan dan sikap 

klien; dan Ketiga, Level Makro bahwa pendekatan ini disebut 

sebagai strategi sistem besar (large system strategi). 

Pemberdayaan ini mempunyai sasaran yaitu perubahan sistem 

lingkungan masyarakat yang lebih luas. Strategi pendekatan yang 

digunakan seperti perumusan kebijakan, peranan sosial, aksi sosial, 

lobiyying, manajemen konflik, kampanye dan sebagainya.12 

d. Jenis-jenis Pemberdayaan 

Salah satu bentuk pemberdayaan adalah dengan pendidikan 

nonformal. Menurut Usman bahwa bentuk pemberdayaan melalui 

pendidikan nonformal diantaranya: 

1) Kursus, kegiatan pendidikan yang dilakukan secara 
sengaja, terorganisir dan sistematis dalam waktu yang 
singkat  untuk mengembangkan potensi dalam diri.  

2) Pelatihan, kegiatan pendidikan yang dilaksanakan dengan 
sengaja, terorganisisr, dan sistematis diluar sistem 
persekolahan dalam waktu yang relatif singkat dengan 
lebih mengutamakan praktek daripada teori. 

3) Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), pendidikan yang 
diselenggarakan untuk memberikan pelayanan pendidikan 
bagi anak sedini mungkin. 

4) Pendidikan Keaksaraan Fungsional (KF), diselenggarakan 
untuk memberikan pelayanan pendidikan bagi masyarakat 
yang ditujukan untuk memberantas buta aksara latin dan 

                                                           
12

Ibid. 
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angka, buta bahasa Indonesia, dan buta pengetahuan 
dasar. 

5) Pendidikan Kesetaraan, pada jalur pendidikan luar sekolah 
terdiri atas pendidikan yang setara dengan pendidikan 
dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi.13 

 
e. Penerapan Pendekatan Pemberdayaan  

Edi Suharto dalam pemberdayaan mengusung konsep 5P 

sebagai pendekatan dalam pelaksanaan proses dan tujuan. 

Pemberdayaan akan tercapai bila melalui penerapan pendekatan 

pemberdayaan yang disingkat menjadi 5P, yaitu pemungkinan, 

penguatan, perlindungan, penyokongan dan pemeliharaan. 

1) Pemungkinan, menciptakan suasana yang memungkinkan 
potensi masyarakat dapat berkembang secara optimal.  

2) Penguatan, memperkuat pengetahuan dan kemampuan 
yang dimiliki masyarakat. 

3) Perlindungan, melindungi masyarakat kelompok lemah 
agar tidak tertindas oleh kelompok yang lebih kuat. 

4) Penyokongan, memberikan bimbingan dan dukungan agar 
masyarakat mampu menjalankan perannya. 

5) Pemeliharaan, memelihara kondisi yang kondusif agar 
tetap terjadi keseimbangan kekuasaan antara berbagai 
kelompok dalam masyarakat.14 

 
f. Tahap-tahap Pemberdayaan 

Tahap-tahap dalam pemberdayaan, menurut Isbandi Rukmito 

Adi bahwa ada beberapa tahapan yaitu tahap persiapan, tahap 

pengkajian, tahap perencanaan alternatif, program atau kegiatan, 

                                                           
13

Usman, Model-model Pemberdayaan Masyarakat Desa, (Semarang: Direktorat Pendidikan 
Masyarakat Ditjen PNFI Kemdiknas, 2010), hlm. 32. 
14

Edi Suharto, Op. Cit., hlm. 67. 
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tahap formulasi rencana aksi, tahap pelaksanaan program, tahap 

evaluasi, dan tahap terminasi.15 

Pada tahap persiapan tahapan yang harus dikerjakan yaitu 

penyiapan petugas tenaga pemberdayaan masyarakat yang bisa 

juga dilakukan oleh community worker. Penyiapan lapangan, 

prasyarat suksesnya suatu program. Pada tahap selanjutnya yaitu 

tahap pengkajian, tahap ini dilakukan dengan mengidentifikasi 

masalah dan sumber daya manusianya. Tahap ini bisa juga 

dilakukan dengan menggunakan teknik analisis SWOT yaitu melihat 

kelemahan, kekuatan, kesempatan, dan ancaman. Kemudian tahap 

selanjutnya yaitu tahap perencanaan alternatif program atau 

kegiatan, tahap ini agen perubahan secara partisipatif mencoba 

melibatkan warga untuk berpikir tentang masalah-masalah yang 

dihadapi dan untuk mengetahui tentang bagaimana cara mengatasi 

masalah tersebut. Pada tahap formulasi rencana aksi, agen 

perubahan membantu masing-masing kelompok untuk merumuskan 

dan menentukan program dan apa saja kegiatan yang dilakukan 

untuk mengatasi permasalahan yang ada di masyarakat.  

Tahap pelaksanaan program, tahap ini merupakan tahap 

yang paling penting dalam proses pemberdayaan karena dalam 

                                                           
15

Isbandi Rukmito Adi, Pemikiran-Pemikiran dalam Pembangunan Kesejahteraan Sosial, 
(Jakarta: Lembaga FE UI, 2002), hlm. 182. 
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pelaksaanaan harus sesuai dengan apa yang telah direncanakan 

selain itu dalam pelaksanaan harus terjalin kerjasama antar warga 

agar pelaksanaan berjalan dengan baik.  

Tahap evaluasi, adanya proses pengawasan dari warga dan 

agen perubahan terhadap program pemberdayaan masyarakat 

yang sedang berjalan. dan tahap terakhir yaitu tahap terminasi, 

tahap pemutusan hubungan secara formal dengan komunitas 

sasaran pemberdayaan. Terminasi dalam suatu program 

pemberdayaan dilakukan bukan hanya karena masyarakat yang 

sudah  dianggap mandiri tetapi lebih karena proyek yang memang 

sudah harus dihentikan dikarenakan beberapa pertimbangan seperti 

masalah jangka waktu yang sudah ditetapkan yang sudah habis, 

atau karena anggaran yang sudah selesai dan tidak ada lagi 

penyandang dana yang dapat dan mau meneruskan.16 

Tahapan pemberdayaan menurut Gunawan Sumodiningrat 

ada terdapat tiga tahap yang harus dilakukan, diantaranya yaitu (1) 

menciptakan suasana iklim yang memungkinkan potensi 

masyarakat dapat berkembang; (2) memperkuat potensi atau daya 

yang dimiliki oleh masyarakat, sehingga akan membuat masyarakat 

menjadi semakin berdaya dalam memanfaatkan peluang dan 

                                                           
16

Ibid. 
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kemampuan yang dimiliki; dan (3) memberdayakan juga dalam arti 

upaya yang dilakukan untuk menanggulangi.17 

Berdasarkan pemaparan di atas, bahwa pemberdayaan 

merupakan sebuah proses yang panjang dengan melalui beberapa 

tahapan dalam pemberdayaan, dapat dikatakan pula bahwa 

tahapan pemberdayaan adalah dengan mengarahkan dan 

mengubah pola pemikiran, sikap, serta perilaku masyarakat bahwa  

mereka mampu berkembang ke arah yang lebih baik dan berdaya 

sehingga masyarakat mampu hidup mandiri serta mampu 

memanfaatkan peluang yang ada, meningkatkan kemampuannya 

dan dapat hidup dengan layak. 

2. Hakikat Pemberdayaan Perempuan  

Pengertian pemberdayaan perempuan menurut Wibowo 

menyatakan bahwa: 

“Pemberdayaan perempuan adalah pembekalan, peningkatan 
serta pembinaan potensi atau aktualisasi perempuan sehingga 
lebih mampu mempergunakan kesempatan yang ada, mampu 
berperan serta secara aktif dan mampu menjadi mitra kaum laki-
laki dalam mengisi pembangunan”.18 

 
Pemberdayaan perempuan merupakan upaya dalam 

meningkatkan kemampuan perempuan untuk memperoleh akses dan 

                                                           
17

Gunawan Sumodiningrat, Pengembangan Daerah dan Pemberdayaan Masyarakat, 
(Jakarta: PT. Bina Rena Pariwara, 1997), hlm. 165. 
18

Adik Wibowo,  Memampukan Wanita Agar Menggunakan Hak Reproduksi, (Jakarta: Obor 
Harian Kompas, 1997), hlm. 163. 
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kontrol terhadap semua sumber daya dalam seluruh aspek kehidupan. 

Pengertian pemberdayaan mengandung makna adanya suatu proses 

kegiatan untuk merubah kondisi dari tidak berdaya atau kurang berdaya 

menjadi lebih berdaya. Keberdayaan tersebut ditandai denganterjadinya 

peningkatan berbagai kemampuan, yaitu:  

a. Mengidentifikasi dan memahami kekuatan yang dimilikinya;  
b. Kemampuan untuk mempengaruhi orang lain dengan 

menggunakan kekuatan sosialnya;  
c. Kemampuan dalam pengambilan keputusan bersama serta;  
d. Kemampuan dalam mengalokasikan sumber di dalam 

organisasi atau masyarakat, baik secara formal maupun 
nonformal.19 

Dapat dikatakan bahwa pemberdayaan perempuan adalah suatu 

usaha yang dilakukan untuk dapat membina, mengembangkan, dan 

memandirikan baik secara individu maupun komunitas kaum 

perempuan agar dapat terlepas dari berbagai permasalahan yang 

menimpa dirinya dan mampu mengeluarkan potensi yang ada dalam 

dirinya untuk dapat hidup lebih baik serta mandiri. 

3. Pemberdayaan Perempuan Kepala Keluarga 

Pada suatu rumah tangga terdapat peran-peran yang diletakkan 

pada setiap anggotanya, seperti seorang suami yang berperan sebagai 

kepala rumah tangga dan seorang istri akan berperan sebagai ibu 

rumah tangga. Pembagian peran yang terjadi antara suami dan istri 

                                                           
19

Direktorat Jenderal Pemberdayaan Sosial RI, Berdaya Bersama Perempuan Indonesia, 
(Jakarta: Kementerian Sosial RI, 2011), hlm. 11. 
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tidak terlepas dari nilai-nilai budaya yang sudah melekat dan dianut 

masyarakat yaitu sebuah nilai yang menempatkan kaum laki-laki 

sebagai jenis kelamin yang memiliki kemampuan lebih dibandingkan 

dengan kaum perempuan, nilai ini juga dikenal sebagai budaya patriarki. 

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa saat ini masih ditemukan 

adanya pergeseran nilai peran seseorang dalam rumah tangga yang 

dimana perempuan juga dapat berperan sebagai kepala keluarga dalam 

masyarakat tertentu. Perempuan yang menjadi kepala keluarga dapat 

disebabkan oleh beberapa faktor, seperti karena kematian suami 

sehingga menyandang status janda dan tidak ada laki-laki dewasa pada 

rumah tangga yang bersangkutan tersebut, serta pilihan untuk hidup 

mandiri tanpa adanya keinginan untuk menikah lagi. Alasan yang lebih 

spesifik lainnya perempuan menajdi kepala keluarga juga disebabkan 

oleh karena perceraian, kondisi suami yang menderita sakit menahun 

sehingga tidak dapat menjalankan perannya sebagai kepala keluarga, 

serta perempuan yang ditinggalkan suami tanpa kabar.20 

Definisi perempuan kepala keluarga (PEKKA) menurut Seknas 

PEKKA adalah perempuan yang melaksanakan peran dan 

tanggungjawab sebagai pencari nafkah, pengelola rumah tangga dan 

                                                           
20

PEKKA, Profil Pemberdayaan Perempuan Kepala Keluarga, diakses dari www.pekka.or.id,  
pada tanggal 10 Maret 2016. 

http://www.pekka.or.id/
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pengambil keputusan dalam keluarga yang disebut sebagai golongan 

perempuan kepala keluarga, sebagai berikut : 

a. Perempuan yang ditinggal atau cerai dengan suaminya. 
b. Perempuan yang suaminya meninggal dunia. 
c. Perempuan yang membujang atau tidak menikah 
d. Perempuan bersuami, tetapi karena suatu hal suaminya tidak 

dapat menjalankan fungsinya sebagai kepala keluarga,  
e. Perempuan bersuami, tetapi tidak mendapatkan nafkah lahir 

dan batin karena suaminya berpergian lebih dari satu tahun.21 
 

4. Hakikat Pelatihan Membuat Tas dan Dompet dari Bekas Bungkus 

Kopi 

a. Pengertian Pelatihan 

Istilah pelatihan (training) merupakan suatu proses pendidikan 

jangka pendek yang menggunakan prosedur sistematis dan 

terorganisir dimana para peserta mempelajari pengetahuan dan 

keterampilan teknis dalam tujuan terbatas.22 

Menurut Rivai, pelatihan adalah bagian dari pendidikan yang 

menyangkut proses belajar memperoleh dan meningkatkan 

keterampilan di luar sistem yang berlaku dalam waktu relatif singkat 

dengan metode yang lebih mengutamakan praktik dari pada teori.23 

 

                                                           
21

 Sekretariat Nasional Pekka, Laporan 10 Tahun Pekka, (Jakarta: Pekka, 2012), hlm. 15. 
22

Anwar Prabu Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan, (Bandung: 
PT. Remaja Rosdakarya, 2004), hlm.  44. 
23

Veithzal Rivai, Managemen Sumber Daya Manusia Untuk Prusahaan dari Teori ke Praktek, 
(Jakarta: PT. Garfindo Persada, 2004), hlm. 226. 



23 
 

 
 

Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa 

pelatihan merupakan suatu proses kegiatan yang sebelumnya telah 

direncanakan atau ada perencanaan dan kemudian dilaksanakan 

untuk mencapai tujuan sesuai dengan pelatihan yang dilaksanakan 

oleh lembaga ataupun organisasi, dengan tujuan untuk menambah 

wawasan dan pengetahuan, meningkatkan keterampilan dan 

kemampuan para peserta pelatihan. 

b. Tujuan Pelatihan 

Secara umum tujuan pelatihan adalah untuk mengembangkan 

kualitas dari sumber daya manusia seperti meningkatan taraf hidup, 

meningkatan kecerdasan, meningkatkan keterampilan, meningkatkan 

derajat kesejahteraan. Sedangkan secara khusus, pelatihan 

bertujuan untuk memperbaiki penguasaan berbagai keterampilan dan 

teknik pelaksanaan kerja tertentu untuk kebutuhan sekarang. 24 

Pada penelitian ini, pelatihan keterampilan dari bekas bungkus 

kopi merupakan salah satu program pelatihan yang dilaksanakan di 

PEKKA Al-Ihsan dengan melibatkan para anggota yaitu Ibu-ibu yang 

menjadi kepala keluarga maupun para perempuan yang tergolong 

dalam kriteria pemberdayaan perempuan kepala keluarga. Tujuan 

dilaksanakannnya pelatihan dari bekas bungkus kopi ini adalah untuk 
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Oemar Halik, Pengembangan Sumber Daya Manusia, Manajemen Pelatihan 
Ketenagakerjaan Pendekatan Terpadu, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2005), hlm. 16. 
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meningkatkan keterampilan para anggota, memanfaatkan bungkus 

kopi untuk dijadikan tas dan dompet yang hasilnya bisa dipakai 

sendiri dan dapat dijual untuk memenuhi kebutuhan ekonomi mereka. 

c. Unsur-unsur Pelatihan 

Terdapat beberapa unsur yang berkaitan dengan 

dilaksanakannya suatu pelatihan, diantaranya dengan adanya 

peserta pelatihan, adanya pelatih atau instruktur, waktu pelatihan, 

dan adanya bahan pelatihan.25 

d. Langkah-langkah Membuat Tas dan Dompet dari Bekas Bungkus 

Kopi 

Langkah-Langkah Membuat Dompet Dari Bungkus Kopi 

1) Siapkan bungkus kopi yang sudah dicuci bersih 
2) Siapkan benang, jarum jahit dan resleting. 
3) Gunting bungkus kopi, ukurannya sesuai selera 
4) Lipat bagian kanan dan kiri bungkus kopi menjadi tiga bagian, 

untuk mempermudah lipatan gunakan gunting sebagai alat bantu 
melipat. 

5) Setelah itu dilipat lagi hingga menjadi dua bagian 
6) Lipat bagian bawah dan atas hingga bertemu dibagian tengah 
7) Lipat dua sisi, lalu lipat lagi bungkus yang lainnya. 
8) Kemudian kaitkan satu persatu bungkus kopi yang sudah dilipat 

tadi. 
9) Bungkus kopi yang sudah dibentuk kemudian disusun dan dijahit 

dan diberi resleting dibagian atas.26 

 

 

 

                                                           
25

Ibid., hlm. 35. 
26

 Wawancara Ibu Siti Rohani, Tanggal 12 Januari 2016. 
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Langkah-Langkah Membuat Tas Dari Bungkus Kopi 

1) Siapkan bungkus kopi sebanyak 100 sampai 500 bungkus, 
banyaknya bungkus kopi disesuaikan dengan seberapa besar 
ukuran tas yang ingin dibuat. 

2) Guntung bungkus kopi menjadi dua bagian  
3) Lipat bagian kanan dan kiri bungkus kopi menjadi tiga bagian, 

untuk mempermudah lipatan gunakan gunting sebagai alat bantu 
melipat 

4) Kemudian dianyam27 
 

B. Hasil-Hasil Penelitian Yang Relevan 

Hasil penelitian skripsi terdahulu yang relevan dengan judul skripsi 

peneliti, diantaranya: 

Pertama, skripsi yang berjudul ”Tingkat Keberdayaan 

Perempuan Kepala Keluarga (Program PEKKA Di Desa Dayah Tanoh 

Kecamatan Mutiara Timur Kabupaten Pidie Provinsi Aceh)” disusun 

oleh Elly Susanti, Jurusan Sosial Ekonomi Pertanian, Universitas Syeh 

Kuala, tahun 2013. Elly Susanti menjelaskan bagaimana tingkat 

keberdayaan anggota Pekka setelah mendapatkan pembinaan dalam  

program PEKKA. 

Skripsi ini hampir sama seperti yang penulis teliti. Namun, ada 

beberapa perbedaan, diantaranya : 

1. Skripsi yang ditulis oleh Elly Susanti adalah tentang tingkat 

keberdayaan anggota Pekka setelah mendapatkan pembinaan dalam  

program PEKKA, sedangkan penulis lebih menekankan tentang 
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 Wawancara Ibu Aminah, Tanggal 19 Febuari 2016 
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bagaimana pelaksanaan pemberdayaan perempuan kepala keluarga 

melalui salah satu programnya yaitu pelatihan membuat tas dan 

dompet dari bekas bungkus kopi. 

2. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian yaitu pendekatan 

kualitatif dengan mendeskripsikan tingkat keberdayaan anggota 

PEKKA, sedangkan penulis lebih mendeskripsikan hasil 

pemberdayaan melalui program pelatihan.  

Kedua, skripsi yang berjudul “Peningkatan Kapasitas 

Perempuan Kepala Keluarga (PEKKA) dalam Pemberdayaan Pekka 

di Kecamatan Gerung Kabupaten Lombok Barat”, disusun oleh Tri 

Samnuzulsari, Program Studi Sosiologi, Universitas Gajah Mada, pada 

tahun 2011. Tri Samnuzulsari menjelaskan tentang peningkatan 

kapasitas PEKKA yang ditinjau dari empat aspek yaitu keeterlibatan, 

kemandirian, keterbukaan dan keberlanjutan dalam kegiatan 

pemberdayaan PEKKA. 

Skripsi ini hampir sama seperti yang penulis teliti. Namun, ada 

beberapa perbedaan, diantaranya : 

1. Skripsi yang ditulis oleh Tri Samnuzulsari lebih menekankan pada 

peningkatan kapasitas perempuan kepala keluarga berdasarkan 

empat aspek, sedangan skripsi yang penulis teliti lebih menekankan 
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pada pelaksanaan pemberdayaan dan hasil dari pemberdayaan 

melalui program pelatihan. 

2. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif 

dengan teknik snowball, sedangkan penulis menggunkan teknik 

purposive.  
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BAB  III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Tujuan Khusus Penelitian 

Terdapat beberapa tujuan khusus dari penelitian ini, diantaranya 

untuk dapat mengetahui : 

1. Proses pemberdayaan perempuan kepala keluarga melalui pelatihan 

keterampilan membuat tas dan dompet dari bekas bungkus kopi. 

2. Faktor pendukung dan penghambat dalam proses pemberdayaan 

melalui pelatihan keterampilan membuat tas dan dompet dari bekas 

bungkus kopi. 

3. Keberhasilan dari proses pemberdayaan melalui pelatihan 

keterampilan membuat tas dan dompet dari bekas bungkus kopi. 

B. Pendekatan dan Metodologi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Metode kualitatif 

adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif yang 

berupa kata-kata atau lisan dari orang-orang atau perilaku yang diamati 

dalam penelitian. Penelitian yang mendalam tentang individu, suatu 

kelompok, suatu organisasi, atau suatu program kegiatan  dalam 
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kurun waktu tertentu yang tujuannya untuk memperoleh deskripsi data 

yang utuh dan mendalam. Data kualitatif deskriptif dapat diperoleh dari 

hasil wawancara, observasi dan dokumentasi.28 

Penelitian ini dimaksudkan untuk menguraikan dan 

menggambarkan mengenai pemberdayaan perempuan kepala keluarga 

melalui pelatihan keterampilan membuat tas dan dompet dari bekas 

bungkus kopi di Desa Lontar Kabupaten Tangerang Banten. Sesuai 

dengan tujuan penelitian kualitatif yaitu untuk memperoleh data yang 

bersifat menyeluruh dan mendalam. 

C. Lokasi dan Waktu Penelitian  

Pemilihan lokasi didasarkan pada hasil obervasi dan wawancara 

pada staff dan pendamping lapang Sekertariat Nasional Pemberdayaan 

Perempuan Kepala Keluarga (Seknas PEKKA) Jakarta, sehingga dipilih 

lokasi di Desa Lontar Kabupaten Tangerang, Banten. Lokasi tersebut 

merupakan salah satu daerah binaan Seknas PEKKA yaitu Serikat 

PEKKA Al-Ihsan. Penelitian dilaksanakan sejak bulan November 2015 

sampai bulan Juni 2016. 
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Salima Firma, Metode dan Teknik Pengumpulan Data dalam Penelitian Kualitatif, diakses 
http://salimafarma.blogspot.co.id/2011/05/metode-dan-teknik-pengumpulan-data, pada 
tanggal 1 Mei 2016.  

http://salimafarma.blogspot.co.id/2011/05/metode-dan-teknik-pengumpulan-data
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D. Data dan Sumber Data  

Data dan sumber data yang diperoleh dari penelitian ini berupa 

kata-kata, perilaku atau tindakan dan data tambahan seperti dokumentasi.  

1. Sumber Data Primer 

a. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah para 

perempuan kepala keluarga atau para perempuan miskin yang ikut 

terlibat dalam program pemberdayaan perempuan kepala keluarga 

di Desa Lontar Kabupaten Tangerang. 

b. Informan  

Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk 

memberikan informasi tentang situasi dan kondisi mengenai latar 

belakang penelitian. Pemilihan informan dilakukan dengan 

menggunakan  teknik purpose sampling, yaitu teknik yang 

dilakukan dengan cara mengambil subjek bukan berdasarkan atas 

strata, random atau daerah tetapi didasarkan atas adanya tujuan 

tertentu.29 Teknik ini biasanya dilakukan karena beberapa 

pertimbangan, misalnya yaitu keterbatasan waktu, tenaga, dan 

dana sehingga tidak dapat mengambil sample yang besar dan 

jauh. Informan dalam penelitian ini berjumlah 5 orang.  

                                                           
29

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineke Cipta, 
2006), hlm. 139. 
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Tabel 1 
Daftar Informan 

No. Nama Jabatan Informan 

1. Hatijah S.Pd Ketua Informan Kunci 1 

2 Siti Rohani Kader Informan  Kunci 2 

3. Aminah Anggota Informan 3 

4. Jumaiyah Anggota Informan 4 

5. Sanamah  Anggota Informan 5 

 
2. Sumber Data Sekunder  

Sumber data sekunder dalam penelitian ini berupa data 

dokumentasi. Dokumentasi yang dimaksud adalah segala bentuk 

catatan tentang berbagai peristiwa yang memiliki arti penting yang 

berguna sebagai data penunjang penelitian. Dokumentasi berupa foto, 

catatan lapangan, dan rekaman pada saat melakukan penelitian. 

Dalam penelitian ini penulis telah mengumpulkan beberapa dokumen 

terkait dengan PEKKA di wilayah 1 khususnya PEKKA Al-Ihsan di 

Desa Lontar kabupaten Tangerang ini. Dokumentasi kegiatan 

pemberdayaan yang dilakukan diantaranya data anggota kelompok 

PEKKA Al-Ihsan, artikel di internet yang memuat tentang 

pemberdayaan perempuan kepala keluarga, jurnal cermin PEKKA, 

foto-foto, dan lain sebagainya. 

E. Prosedur Pengumpulan dan Perekaman Data 

Pengumpulan data adalah serangkaian aktivitas yang ditujukan 

untuk mengumpulkan informasi yang berguna untuk menjawab 
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pertanyaan riset yang ada.  Teknik pengumpulan data yang penulis 

gunakan adalah: 

1. Pengamatan (Observasi) 

Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila 

penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-

gejala alam dan bila responden yang diamati dalam penelitian tidak 

terlalu besar.30 

Menurut Ngalim Purwanto, observasi adalah metode atau cara-
cara menganalisis dan mengadakan pencatatan secara 
sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat atau 
mengamati individu atau kelompok secara langsung. Metode ini 
digunakan untuk melihat dan mengamati secara langsung 
keadaan di lapangan agar peneliti memperoleh gaambaran 
yang lebih luas tentang permasalahan yang diteliti.31  

Observasi merupakan aktivitas pencatatan fenomena secara 

sistematis. Pengamatan dapat dilakukan secara terlibat atau 

partisipatif dan non partisipatif atau dengan istilah lain mengumpulkan 

catatan baik sebagai peserta (insier) dan pengamat (outsider). Dalam 

melakukan observasi ini penulis telah melakukannya sebagai outsider. 

Penulis melakukan observasi secara langsung terhadap kegiatan 

pemberdayaan di Desa Lontar Kabupaten Tangerang Banten. 

 

 

                                                           
30

Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif, (Bandung: Tarstito, 2003), hlm. 145. 
31

Ibid., hlm.  94. 
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2. Wawancara  

Penulis menggunakan model wawancara bebas terpimpin, 

yaitu pewawancara bebas menanyakan apa saja, tetapi juga 

mengingat akan data apa yang dikumpulkan. Pewawancara 

membawa sederetan pertanyaan lengkap dan terperinci terkait 

dengan data penelitian.32  

Penulis melakukan wawancara dengan terlebih dahulu 

mempersiapkan bahan-bahan pertanyaan secara lengkap dan tepat 

terkait dengan permasalahan yang ingin diketahui. Akan tetapi dalam 

menyampaikan pertanyaan dilakukan secara bebas dan dalam situasi 

yang tidak terlalu formal dan tidak kaku. Teknik purpossive sampling 

atau sampling bertujuan digunakan penulis untuk memperoleh data 

yang lengkap. Penulis memilih informan yang dianggap mengetahui 

permasalahan dan dapat dipercaya untuk menjadi sumber data yang 

memiliki kebenaran dan pengetahuan yang mendalam. Penulis 

mewawancarai ketua, kader, serta beberapa anggota kelompok yang 

mengikuti kegiatan pemberdayaan di PEKKA Al-Ihsan. 

3. Catatan Lapangan  

Catatan lapangan merupakan catatan tertulis mengenai apa 

yang didengar, dilihat, dialami, dan dipikirkan oleh peneliti dalam 

                                                           
32

 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&B, (Bandung: Alfabeta, 2006), hlm. 
233. 
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rangka untuk mengumpulkan data. Catatan lapangan juga disebut 

sebagai buku jurnal harian yang ditulis peneliti secara bebas, Buku 

jurnal ini mencatat seluruh kegiatan dari awal sampai akhir penelitian.  

4. Dokumentasi   

Dokumen adalah catatan peristiwa yang sudah terjadi atau 

sudah berlalu. Dokumen bisa berupa gambar, foto, tulisan atau karya-

karya seseorang. Studi dokumen merupakan pelengkap dari rangkaian 

teknik pengumpulan data observasi dan wawancara dalam penelitian 

kualitatif.33 

Metode dokumentasi ini dapat mengetehui data-data yang bisa 

berupa catatan-catatan, laporan kegiatan, notulen rapat, foto dan 

sumber lainnya terkait sejarah, perkenbangan, sarana dan sumber 

dana dimana informasi tersebut tidak di dapat dari metode-metode 

sebelumnya atau bisa dijadikan penguat dari informasi sebelumnya, 

serta hal-hal lainnya yang sifatnya mendukung dalam penyusunan 

skripsi. 

F. Analisis Data 

Analisis data menurut Noeng Muhadjir didefinisikan sebagai upaya 

untuk mencari dan menata catatan hasil pengamatan, wawancara, dan 

                                                           
33

Ibid., hlm. 270. 
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lainnya untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang suatu kasus 

yang diteliti dan menyajinya sebagai temuan bagi orang lain.34 

Semua data yang berhasil dikumpulkan dengan pendekatan 

kualitatif diolah melalui jalur analisis data kualitatif yaitu reduksi data, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan. Secara rinci, tahapan analisis 

data adalah sebagai berikut : 

1. Reduksi Data 

Reduksi data digunakan untuk memilih data yang sudah 

terkumpul, kemudian data disaring sesuai fokus penelitian. Data yang 

telah terkumpul yang diperoleh dari hasil observasi dan wawancara 

direduksi atau dipilih kembali dengan tujuan agar memperoleh data 

yang memberikan gambaran lebih tajam tentang hasil observasi dan 

wawancara.  

2. Penyajian Data 

Penyajian data diperoleh dari wawancara, observasi, maupun 

dokumentasi mengenai pemberdayaan PEKKA di  Desa Lontar 

Kabupaten Tangerang dalam bentuk deskriptif yang melalui proses 

analisis, berisi mengenai uraian seluruh masalah yang dikaji. 
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Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif,  (Yogyakarta: Rake Sarasin, 2000), hlm. 
104. 
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3. Menarik Kesimpulan/Verifikasi 

Menarik kesimpulan dari data yang telah dikelompokkan. 

Kemudian disajikan dalam bentuk kalimat yang difokuskan pada 

pemberdayaan perempuan kepala keluarga, kemudian dianalisis dan 

disimpulkan sebagai bahan pembahasan. 

G. Pemeriksaan atau Pengecekan Keabsahan Data 

Pemeriksaan dan keabsahan data dilakukan untuk mengetahui 

apakah data yang didapat sudah sesuai dengan kenyataan dan memang 

sesuai dengan yang sebenarnya atau kejadiannya, sehingga akan 

membuktikan hasil yang diamati. 

Salah satu teknik untuk melakukan pemeriksaan keabsahan data 

adalah dengan menggunakan triangulasi. Triangulasi digunakan oleh 

peneliti untuk membandingkan data yang diperoleh dari hasil pengamatan 

dengan hasil wawancara. Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu triangulasi metode. Cara triangulasinya yaitu dengan data, sumber 

data dan pengumpulan data yang berbeda yaitu melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi kemudian dicek kebenarannya.35

                                                           
35

 Salima Firma, Metode dan Teknik Pengumpulan Data Dalam Penelitian Kualitatif, diakses 
dari http://salimafarma.blogspot.co.id/2011/05/metode-dan-teknik-pengumpulan-data, pada 
tanggal 1 Mei 2016.  

http://salimafarma.blogspot.co.id/2011/05/metode-dan-teknik-pengumpulan-data
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN 

A. Deskripsi Data 

1. Gambaran Umum Pemberdayaan Perempuan Kepala Keluarga 

(PEKKA) 

a. Profil PEKKA 

Program Pemberdayaan Perempuan Kepala Keluarga 

(PEKKA) ini mulai digagas pada akhir tahun 2000. Pada awalnya 

keberadaan PEKKA ini merupakan rencana dari Komisi Nasional 

Perempuan yang ingin mendokumentasikan bagaimana kehidupan 

para janda di wilayah konflik. Selain itu, PEKKA juga merupakan 

suatu bentuk respon dari Program Pengembangan Kecamatan 

(PKK) agar para janda korban konflik tersebut memperoleh akses 

terhadap berbagai sumberdaya yang dapat mengatasi persoalan 

ekonomi dan trauma yang dialaminya.36 

Pada awalnya, proyek ini diberi nama “Widow Project”, dan 

berada di bawah pimpinan Komnas Perempuan yang bekerjasama 

dengan Pusat Pengembangan Sumber Daya Wanita (PPSW). 

Proyek ini mendapat dukungan dari dana hibah Japan Social 

                                                           
36

PEKKA,  Pemberdayaan Perempuan Kepala Keluarga (PEKKA), diakses dari 
www.mampu.or.id/id/partner/pekka-pemberdayaan-perempuan-kepala-keluarga, tanggal 2 
Mei 2016.  

http://www.mampu.or.id/id/partner/pekka-pemberdayaan-perempuan-kepala-keluarga
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Development Fund (JSDF) melalui Bank Dunia. Selanjutnya, 

gagasan awal ini ditransformasi menjadi upaya Pemberdayaan 

Perempuan Kepala Keluarga (PEKKA) oleh Nani Zulminarni yang 

kemudian menjadi Koordinator Nasional (Kornas). Adanya 

transformasi ini diharapkan mampu menjadikan PEKKA lebih 

provokatiif dan ideologis, yaitu lebih menempatkan janda pada 

kedudukan, peran, dan tanggung jawanya sebagai kepala 

keluarga. Keberadaan PEKKA juga diharapkan mampu 

menciptakan perubahan sosial dan menganggkat hakat dan 

martabat para janda yang dimasyarakat terlanjur mempunyai 

pandangan yang negatif.37 

Pada umumnya, perempuan kepala keluarga berusia antara 

20 hingga 60 tahun yang sebagian besar mereka adalah orang-

orang yang buta huruf dan tidak lulus Sekolah Dasar (SD) bahkan 

ada yang tidak sekolah. Para perempuan kepala keluarga ini 

menanggung hidup keluarganya yang terdiri dari satu hingga lima 

orang anggota keluarga. Sebagian besar pekerjaannya adalah 

buruh tani, dan pedagang yang rata-rata pendapatannya hanya 

cukup untuk makan sehari-hari.  

                                                           
37

PEKKA, Pemberdayaan Perempuan Kepala Keluarga, diakses dari  
www.pekka.or.id/index.php/en/abaout-us/276-pemberdayaan-perempuan-kepala-keluarga-
pekka.html, pada tanggal 2 Mei 2016.  

http://www.pekka.or.id/index.php/en/abaout-us/276-pemberdayaan-perempuan-kepala-keluarga-pekka.html
http://www.pekka.or.id/index.php/en/abaout-us/276-pemberdayaan-perempuan-kepala-keluarga-pekka.html
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Pada perkembangannya, kini PEKKA bukan hanya 

memfasilitasi para perempuan yang menjadi kepala keluarga saja 

namun juga para perempuan yang termasuk dalam kategori 

PEKKA diantaranya ditinggalkan oleh suami tanpa kabar yang 

jelas, perempuan hamil dan mempunyai anak yang ditinggal 

suami, perempuan lajang yang menjadi tulang punggung keluarga, 

perempuan yan mempunyai suami tetapi suaminya cacat atau 

sakit menahun, serta perempuan yang hidup dibawah garis 

kemiskinan lainnya. 

b. Visi dan Misi PEKKA 

VISI :  

Seknas PEKKA mempunyai misi untuk memberdayakan 

perempuan kepala keluarga dalam rangka ikut serta berkontribusi 

membangun tatanan masyarakat yang sejahtera, adil gender, dan 

bermartabat. 

MISI : 
1) Meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan Perempuan 

Kepala Keluarga 
2) Membuka akses Pekka terhadap berbagai sumber daya. 
3) Membangun kesadaran kritis PEKKA baik terhadap 

kesetaraan peran, posisi, dan status mereka, maupun 
terhadap kehidupan sosial politiknya. 

4) Meningkatkan partisipasi PEKKA dalam berbagai proses 
kehidupan sosial, ekonomi, politik dan budaya. 
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5) Meningkatkan kontrol PEKKA terhadap proses pengambilan 
keputusan mulai di tingkat rumah tangga hingga Negara.38 
 

c. Tujuan PEKKA 

Program PEKKA memiliki beberapa tujuan dalam 

melaksanakan pemberdayaan, diantaranya yaitu : 

1) Peningkatan kesejahteraan melalui berbagai usaha 

peningkatan pendapatan keluarga. 

2) Terbuka akses terhadap akses sumberdaya ekonomi. 

3) Terbangun kesadaran kritis terhdap hak dan keberadaannya 

dalam sistem sosial, budaya, politik, dan ekonomi. 

4) Peningkatan partisipasi dalam proses pengambilan keputusan 

diberbagai tingkatan. 

5) Peningkatan kontrol perempuan dalam proses bermasyarakat 

terutama terkait dengan otonominya sebagai perempuan 

kepala keluarga dan sebagai warga Negara. 

d. Strategi PEKKA 

Seknas PEKKA mengembangkan strategi ada Empat Pilar 

Pemberdayaan, yaitu sebagai berikut:  

1) Membangun visi 

2) Peningkatan kemampuan 

3) Peningkatan kemampuan  

                                                           
38

 Seknas PEKKA, Cermin Pemberdayaan Perempuan Kepala Keluarga (PEKKA), (Jakarta: 
PEKKA, 2012), hlm. 3. 
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4) Peningkatan kemampuan  

5) Pengembangan Organisasi dan Jaringa  

6) Advokasi untuk Perubahan 

e. Kegiatan Pemberdayaan PEKKA 

1) Pemberdayaan Ekonomi  

Pengembangan sumberdaya keuangan bersama 

PEKKA melalui kegiatan simpan pinjam dengan sistem 

koperasi serta peningkatan keuangan melalui pengembangan 

usaha individu dan usaha bersama. 

2) Pendidikan Sepanjang Hayat 

Pemberantasan buta huruf dan angka bagi anggota 

PEKKA melalui kelas keaksaraan fungsional dan akses 

program penyetaraan pendidikan serta akses pendidikan yang 

murah dan berkualitas termasuk akses beasiswa bagi anak-

anak Pekka yang putus sekolah 9 tahun, pendidikan Anak 

Usia Dini (PAUD), dan mengorganisir kelas belajar anak-anak 

anggota PEKKA. 

3) Pemberdayaan Hukum 

Kegiatan penyadaran tentang hak dan perlindungan 

hukum bagi Perempuan kepala keluarga, melatih kader 

menjadi kader hukum agar mampu mendampingi akses proses 
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hukum yang adil bagi perempuan kepala keluarga dan 

keluarganya. 

4) Pemberdayaan Politik 

Penyadaran kritis akan hak politik perempuan kepala 

keluarga, mengorganisir untuk terlibat dan mengawasi proses 

pengambilan keputusan dan proses politik diberbagai 

tingkatan. 

5) Hak Kesehatan Sepanjang Masa 

Gerakan hidup sehat dan berkualitas melalui kegiatan 

penyadaran kritis akan hak dan kesehatan khususnya 

kesehatan reproduksi, mengembangkan kader-kader 

kesehatan dari kalangan PEKKA agar dapat mengorganisis 

akses pelayanan kesehatan yang murah dan berkualitas, 

advokasi kebijakan terkait hak pelayanan kesehatan mudah, 

murah dan berkualitas bagi masyarakat miskin. 

6) Media Komunitas 

Sistem pendukung kegiatan pengorganisasian PEKKA 

dan memperjuangkan hak akses teknologi informasi bagi 

mayarakat miskin, melaith dan mengembangkan kader-kader 

pengelola dan pengembang media rakyat termasuk radio 

komunitas untuk kegiatan bagi rakyat, kampanye perubahan 

sosial dan advokasi kebijakan 
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f. Struktur Organisasi Yayasan PEKKA 

 

Gambar 1. Struktur Organisasi Yayasan PEKKA 
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2. Gambaran Umum PEKKA Al-Ihsan di Desa Lontar 

a. Sejarah Berdirinya PEKKA Al-Ihsan 

PEKKA Al-hsan merupakan salah satu kelompok 

pembedayaan perempuan kepala keluarga yang terletak di 

wilayah provinsi Banten. PEKKA Al-Ihsan ini telah mendapat 

pembinaan dari Seknas PEKKA. Didirikan di Desa Lontar, 

Kecamatan Kemiri, Kabupaten Tangerang Banten sejak tahun 

2012. PEKKA Al-Ihsan berdiri berawal dari keinginan seorang 

perempuan warga desa Lontar yang merupakan seorang Sarjana 

Pendidikan yaitu Ibu Hatijah. Keinginannya untuk mendirikan 

sekolah Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) telah membawanya 

pada sebuah komunitas kaum perempuan kepala keluarga.   

PEKKA merupakan sebuah yayasan serta program yang 

tujuan utamanya adalah memberdayakan para perempuan yang 

menjadi kepala keluarga miskin menuju perempuan yang 

potensial, dan sekolah Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 

merupakan salah satu program yang dilaksanakan di Pekka. 

Untuk dapat mendirikan sekolah swasta harus memenuhi 

persyaratan salah satunya yaitu dengan dinaungi sebuah 

yayasan. Ibu Hatijah kemudian bergabung dalam PEKKA dan 

harus melaksanakan persyaratan untuk membentuk kelompok-
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kelompok binaan yang terdiri dari minimal 15 orang anggota. 

Kelompok tersebut akan mendapatkan pembinaan berupa 

kegiatan pemberdayaan yang berguna bagi para anggota 

kelompok. 

Upaya yang dilakukan Ibu Hatijah untuk membentuk 

kelompok-kelompok perempuan kepala keluarga dengan 

mengundang dan mengumpulkan para janda miskin untuk 

berkumpul dan mengikuti kegiatan di Balai Desa kecamatan 

Kemiri. Pada saat itu banyak para janda yang berbondong-

bondong datang ke Balai Desa. Para janda berasumsi bahwa 

undangan tersebut karena akan adanya program bantuan 

langsung tunai dengan memberi uang kepada para janda yang 

datang ke Balai Desa. Undangan tersebut merupakan kegiatan 

sosialisasi yang dilaksanakan oleh Pendamping Lapang dan 

beberapa orang staff Seknas PEKKA untuk mensosialisasikan 

tentang Program Pemberdayaan Perempuan Kepala Keluarga 

(PEKKA). Pendamping lapang menegaskan bahwa para janda 

dikumpulkan bukan untuk dibagikan uang tetapi untuk membuka 

wawasan mereka tentang program pemberdayaan perempuan 

kepala keluarga. Kegiatan sosialisai tersebut tidak membuahkan 

hasil yang baik. Para janda tidak berminat untuk mendengarkan 

dan memahami apa yang disosialisasikan oleh penamping 
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lapang. Sehingga akhirnya satu persatu para perempuan kepala 

keluarga pun meninggalkan Balai Desa. 

Sosialisasi yang dilaksanakan mengalami hambatan 

karena kurangnya minat dan partisipasi masyarakat, Ibu Hatijah 

pun memutuskan untuk membentuk kelompok binaan Serikat 

PEKKA dengan beranggotakan keluarganya dan ibu-ibu disekitar 

rumahnya. Dengan kesabaran serta kegigihan ibu Hatijah 

akhirnya banyak ibu-ibu yang tertarik untuk bergabung ke dalam 

kelompok binaan PEKKA Al-Ihsan. 

Pada awal berdirinya tahun 2012 hingga tahun 2016 

kelompok PEKKA Al-Ihsan di Desa Lontar ini beranggotakan 60 

orang anggota, tetapi yang aktif ikut serta dalam kegiatan 

pemberdayaan hanya ada 33 orang anggota yang terdiri dari ibu-

ibu yang menjadi kepala keluarga atau janda, ibu-ibu yang lemah 

secara ekonomi, dan ibu-ibu yang tingkat pendidikannya rendah. 

Anggota aktif merupakan anggota PEKKA yang sering mengikuti 

kegiatan pemberdayaan di PEKKA Al-Ihsan. Kegiatan 

pemberdayaan yang mereka ikuti tersebut diantaranya kegiatan 

simpan pinjam ada 33 orang anggota yang terdaftar aktif menjadi 

anggota simpan pinjam.  

Jumlah keseluruhan anggota aktif yaitu 33 orang anggota 

tetapi pada saat dilaksanakan kegiatan pelatihan kurang lebih 
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hanya ada 15 orang anggota yang sering mengikuti pelatihan 

keterampilan.  

Tabel 2  
Karakteristik Anggota Aktif PEKKA Berdasarkan Umur 

Umur Jumlah 

30 - 40 Tahun 20 Orang 

41 - 50 Tahun 7 Orang 

> 51 Tahun  6 Orang 

Total  33 Orang 

 
Berdasarkan Tabel 2 di atas dapat disimpulkan bahwa 

sebagian besar anggota kelompok PEKKA Al-Ihsan berusia di 

atas 30 tahun, yaitu sebanyak 20 orang anggota aktif yang sering 

mengikuti berbagai kegiatan pemberdayaan yang dilaksanakan di 

PEKKA Al-Ihsan seperti kegiatan simpan pinjam, dan pelatihan 

keterampilan. Sisanya berada pada kisaran antara usia 41 hingga 

lebih dari 51 tahun.  

Tabel 3  
Karakteristik Anggota Aktif PEKKA Berdasarkan Pendidikan 

Tingkat Pendidikan Jumlah 

SD 18 Orang 

SMP 5 Orang 

SMA 2 Orang 

Sarjana 1  Orang 

Tidak Sekolah 7 Orang 

Total 33 Orang 

 
Berdasarkan Tabel 3 dapat disimpulkan bahwa ada 

sebanyak 18 orang anggota yang mengenyam pendidikan 

Sekolah Dasar (SD). Hanya ada 5 orang anggota aktif PEKKA Al-
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Ihsan yang mengenyam pendidikan Sekolah Menengah Pertama 

(SMP), 2 orang berpendidikan Sekolah Menengah Atas (SMA), 

dan hanya ada 1 orang yang berpendidikan sajana. Sebagian 

diantaranya bahkan tidak sekolah. 

Pada umumnya anggota kelompok merupakan ibu rumah 

tangga yang hanya lulus Sekolah Dasar (SD), dan bahkan ada 

beberapa yang tidak sekolah. 

Tabel 4  
Karakteristik Anggota Aktif PEKKA Berdasarkan Pekerjaan 

Pekerjaan Jumlah 

Ibu Rumah Tangga 24 Orang 

Buruh 3 Orang 

Pedagang 4 Orang 

Pembantu 1  Orang 

Guru 1 Orang 

Total 33 Orang 

 
Berdasarkan Tabel 4 dapat disimpulkan bahwa anggota 

kelompok pada umumnya adalah ibu rumah tangga yang tidak 

bekerja. 

b. Kegiatan Pemberdayaan PEKKA Al-Ihsan 

1) Kegiatan Ekonomi 

Kegiatan dari penyelenggraan PEKKA di desa Lontar ini 

lebih difokuskan pada pengembangan dan pemberdayaan 

dibidang ekonomi, baik secara individu ataupun kelompok. 

Berdasarkan pernyataan yang dipaparkan oleh pendamping 
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lapang dan ketua serikat Al-Ihsan bahwa pengembangan 

ekonomi dipilih karena sebagaian besar anggota pekka 

mengalami permasalahan yang berhubungan dengan ekonomi. 

Upaya pengembangan ekonomi yang dilakukan di Al-Ihsan yaitu 

kegiatan simpan pinjam. Kegiatan lain dalam upaya 

pengembangan ekonomi adalah melalui peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan anggota melalui berbagai 

kegiatan pelatihan, seperti pelatihan daur ulang bungkus kopi 

untuk dijadikan tas dan dompet yang memiliki nilai jual, 

pelatihan membuat pupuk organik, pelatihan keuangan. 

2) Kegiatan Pendidikan Sepanjang Hayat  

Dibidang pendidikan PEKKA berkontribusi dalam 

penyelenggaraan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). PEKKA 

Al-Ihsan ini pernah berencana untuk menyelenggarakan 

kegiatan yang berkaitan dengan keaksaran fungsional (KF) 

karena masih banyaknya anggota kelompok yang masih buta 

huruf namun hingga saat ini kegiatan tersebut belum 

terealisasikan, karena kurangnya minat para anggota untuk 

belajar baca tulis hitung. 
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c. Struktur Kepengurusan Kelompok PEKKA Al-Ihsan 

 

Gambar 2. Struktur Kepengurusan Kelompok PEKKA Al-Ihsan 
 

B. Temuan Penelitian 

Temuan yang diperoleh penulis dalam penelitian ini diolah dalam 

bentuk deskriptif berdasarkan dari hasil wawancara, observasi dan  

dokumentasi. Hasil penelitian didapat yaitu dengan melakukan 

pengamatan dan wawancara pada 5 orang informan. Informan terdiri dari 

2 orang informan kunci yaitu ketua dan Kader Sedangkan 3 informan 

pendamping yang terdiri anggota kelompok PEKKA Al-Ihsan. 

1. Informan 1  

Nama  : Hatijah S.Pd 

Usia   : 33 Tahun 

Jabatan  : Ketua PEKKA Al-Ihsan 

Alamat  : Desa Lontar RT 06/02  

Informan 1 merupakan informan kunci yang menjadi sumber 

informasi pertama bagi peneliti dalam melakukan penelitian. Informan 

kunci ini menjabat sebagai ketua PEKKA Al-Ihsan, berdiri sejak tahun 

2012. Sejarah berdirinya PEKKA Al-Ihsan berawal dari keinginan Ibu 

Ketua PEKKA Al-Ihsan 

Hatijah S.Pd 

Sekertaris 

Masni 

Bendahara 

Naiah 

Kader 

Siti Rohani  
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Hatijah S.Pd yang menginginkan untuk mendirikan sekolah 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) di desa Lontar. Keinginan Ibu 

Hatijah terlaksana sejak bergabung dalam sebuah yayasan yaitu 

Pemberdayaan Perempuan Kepala Keluarga. 

Menurut Ibu Hatijah, mendirikan sekolah swasta harus 

dibawah naungan sebuah yayasan, maka upaya yang dilakukan saat 

itu dalam mendirikan sekolah PAUD yaitu dengan bergabung dalam 

kelompok PEKKA. Menjadi bagian dalam PEKKA bukan karena 

keinginannya untuk mendirikan sekolah PAUD saja tetapi juga karena 

ketertarikan dalam melakukan pemberdayaan untuk para kaum 

perempuan kepala keluarga di desanya. Ibu Hatijah merupakan 

pendiri sekaligus ketua Kelompok PEKKA di desanya dinamakan 

PEKKA Al-Ihsan.   

Terbentuknya kelompok pemberdayaan perempuan kepala 

keluarga Al-Ihsan di Desa Lontar pada awalnya Ibu Hatijah dibantu 

oleh pendamping Lapang dan beberapa staff Seknas PEKKA yang 

datang untuk mensosialisasikan program pemberdayaan pada 

masyarakat di Desa Lontar. Kegiatan sosialisasi tidak berjalan 

dengan baik karena para ibu-ibu tidak tertarik akan program 

pemberdayaan tersebut, sehingga pada tahap sosialisasi belum 

terbentuk kelompok PEKKA. Upaya yang dilakukan Ibu Hatijah untuk 

membentuk kelompok selanjutnya yaitu dengan mengajak 
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kerabatnya sendiri untuk bergabung dalam kelompok, maka 

terbentuklah kelompok perempuan kepala keluarga dan kemudian 

melakukan berbagai kegiatan pemberdayaan. Banyaknya kegiatan 

yang dilakukan di PEKKA Al-Ihsan membuat para perempuan atau 

ibu-ibu di desa Lontar yang tertarik untuk ikut bergabung dalam 

kelompok. Sejak terbentuk kelompok  hingga sekarang jumlah 

anggota seluruhnya sebanyak 60 orang anggota, namun hanya ada 

33 orang anggota aktif yang mengikuti kegiatan pemberdayaan yang 

dilakukan di PEKKA Al-Ihsan. 

Pemberdayaan yang dilakukan di PEKKA Al-Ihsan diantaranya 

yaitu dalam bidang pendidikan adanya sekolah PAUD; dalam bidang 

pelatihan keterampilan adanya berbagai macam pelatihan seperti 

pelatihan visi misi, pelatihan membuat pupuk organik, pelatihan 

membuat tas dan dompet dari bekas bungkus kopi; dan dalam bidang 

ekonomi adanya LKM simpan pinjam anggota kelompok. 

Kegiatan pelatihan yang sering dilaksanakan yaitu kegiatan 

pelatihan keterampilan membuat tas dan dompet dari bekas bungkus 

kopi yang dilaksanakan oleh kader sebagai fasilitator dalam 

pelatihan. Kader PEKKA Al-Ihsan pernah mengikuti pelatihan daur 

ulang bungkus kopi, setelah mengikuti pelatihan pasti punya ilmu 

baru jadi kader menyalurkan kembali ilmu yang didapatkan pada 

anggota yang tidak mengikuti pelatihan. Pelaksanaan pelatihan 
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keterampilan tersebut dilaksanakan sesuai dengan tujuan pelatihan 

yaitu untuk memberdayakan anggota dengan menambah 

pengetahuan dan keterampilan para anggota dalam memanfaatkan 

bekas bungkus kopi untuk dijadikan barang yang lebih bermanfaat 

yang dapat digunakan sendiri maupun untuk dijualbelikan. Waktu 

pelatihan yang dilaksanakan bersifat fleksibel artinya bahwa pelatihan 

dilaksanakan disesuaikan dengan kesepakan antara kader sebagai 

fasilitator yang memberikan materi pelatihan dengan anggota PEKKA 

yang mengikuti pelatihan.  

Menurut Ibu Hatijah, dalam melaksanakan pelatihan 

keterampilan membuat tas dan dompet dari bekas bungkus kopi ada 

beberapa kendala yaitu sulitnya mengajarkan ibu-ibu dalam membuat 

pola dan menganyam. Sehingga kader sebagai fasilitator, harus 

sabar dalam mengajarkan pelatihan. Pada pelatihan ini ketua dan 

kader tidak memaksanakan seluruh anggota untuk ikut serta dalam 

pelatihan tetapi membebasakan para anggota untuk mengikuti atau 

tidak. Akan lebih baik jika segala sesuatunya didasarkan atas 

kemauan diri sendiri, walaupun hanya sedikit yang mengikuti 

pelatihan tetapi itu bukan masalah bagi saya karena walaupun hanya 

sedikit mereka diharapkan mampu membawa perubahan ke arah 

yang lebih baik. Hasil tas dan dompetnya dari pelatihan cukup 
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memuaskan walaupun tas dan dompet yang dhasilkan masih sangat 

sederhana. 

2. Informan 2 

Nama  :  Siti Rohani 

Usia   : 32 Tahun 

Jabatan  : Kader PEKKA Al-Ihsan 

Alamat  : Desa Lontar RT 06/02  

Informan 2 merupakan informan kunci yang menjadi sumber 

informasi kedua bagi peneliti dalam melakukan penelitian. Informan 

kunci ini menjabat sebagai kader PEKKA Al-Ihsan. Ibu Siti Rohani 

menjadi kader berdasarkan keaktifannya dalam mengikuti kegiatan 

pemberdayaan. 

Kader menjadi fasilitator dalam pelatihan membuat tas dan 

dompet dari bekas bungkus kopi. Ibu Siti menjadi fasilitator 

dikarenakan mempunyai pengetahuan dan keterampilan mendaur 

ulang bungkus kopi sejak mengikuti pelatihan yang diadakan oleh 

pihak PLTU di kecamatan Kemiri, Ibu Siti menjadi salah satu 

perwakilan anggota PEKKA Al-Ihsan yang mengikuti pelatihan di 

PLTU. Ilmu yang didapatkan Ibu Siti kemudian disalurkan kembali 

pada anggota PEKKA yang tidak mengikuti pelatihan. maka sejak 

itulah diadakan pelatihan membuat tas dan dompet dari bekas 

bungkus kopi di PEKKA Al-Ihsan.  
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Pelaksanaan pelatihan sebelum diadakan pelatihan kader dan 

ketua merencanakan pelatihan apa, materi, alat dan bahan yang 

diperlukan, dan waktu pelaksaannya.  Pada awalnya dengan 

mengumpulkan anggota untuk mengadakan pelatihan, dimana jadwal 

pelaksanaan pelatihan sebelumnya sudah disesuaikan sesuai 

dengan kesepakatan. Fasilitator mengajarkan langkah-langkah dalam 

membuat tas dan dompet dari bekas bungkus kopi dari proses 

membersihkan bungkus kopi sampai proses membuat pola dan 

menganyam. Peserta pelatihan bukan hanya anggota kelompok 

PEKKA Al-Ihsan saja namun ada beberapa yang bukan anggota 

PEKKA mengikuti pelatihan. 

Menurut Ibu Siti, dalam pelatihan fokusnya bukan hanya pada 

anggota kelompok Al-Ihsan saja namun juga pada orang yang bukan 

anggota kelompok Al-Ihsan, karena prinsipnya untuk 

memberdayakan dengan berbagi ilmu dan keterampilan. 

Menurut Ibu Siti Rohani, pelatihan membuat tas dan dompet 

sudah dilaksanakan sesuai perencanaan dan sesuai tujuan yang 

diinginkan yaitu memberdayakan anggota dengan memberikan 

pengetahuan dan keterampilan tambahan. Hasil pelatihan pun sudah 

cukup baik, jika peserta pelatihan sudah ada yang mampu membuat 

tas dan dompet dari bungkus kopi maka pelatihan yang dilaksanakan 
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sudah cukup berhasil. Untuk saat  ini pelatihan dari bekas bungkus 

kopi hanya fokus dibuat menjadi tas dan dompet. 

Pelaksanaan pelatihan ini mengalami beberapa kendala 

diantaranya yaitu mengenai daya tangkap anggota kelompok yang 

kurang, mengenai pola dan cara menganyam yang dianggap sulit. 

Sebagai fasilitator harus memiliki kesabaran dalam mengajarkan 

pelatihan. Alat dan bahan dalam pelatihan sudah disediakan sehingga 

anggota kelompok hanya  perlu untuk mengikuti arahan yang diberikan 

oleh kader dan kemudian langsung mempraktekkannya. 

Menurut Ibu Siti Rohani, pelatihan ini dilaksakanan karena 

mudah dalam mempaktekkannya dan mudah dalam mencarari alat 

dan bahan utama yaitu bekas bungkus kopi. Bungkus kopi bisa 

didapat dari warung kopi dilingkungan sekitar dan hasil pengumpulan 

sendiri di rumah. Tas dan dompet yang dihasilkan ada yang dijual dan 

ada juga untuk dipakai sendiri. Harga jual untuk domper berkisar 

antara Rp.10.000 – Rp.15.000 dan untuk tas berkisar antara harga 

Rp.25.000 - Rp.30.000. Harga tersebut dianggap belum mencukupi 

biaya pembuatan tas dan dompet karena harganya murah. 

Keuntungannya hanya sedikit dan tidak seimbang dengan tenaga yang 

dikeluarkan dalam proses pembuatan tas dan dompet dari bekas 

bungkus kopi. 
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3. Informan 3 

Nama   :  Aminah 

Usia   : 35 Tahun  

Jabatan  : Anggota Kelompok PEKKA 

Alamat  : Desa Lontar RT 06/02  

Informan ketiga yaitu Ibu Aminah yang merupakan anggota 

kelompok PEKKA Al-Ihsan. Ibu Aminah menjadi anggota kelompok 

sejak tahun 2012, dan merupakan anggota yang aktif mengikuti 

kegiatan pemberdayaan di PEKKA Al-Ihsan. Ketertarikan Ibu aminah 

untuk mengikuti kegiatan pemberdayaan adalah karena untuk 

menambah pengalaman, menambah ilmu dan skill serta untuk mengisi 

waktu senggang. 

Kegiatan yang diikuti diantaranya yaitu kegiatan simpan pinjam, 

kegiatan pelatihan membuat pupuk organik, pelatihan visi misi, 

pelatihan kesehatan, pelatihan membuat parsel dan pelatihan 

membuat tas dan dompet dari bekas bungkus kopi. Menurutnya 

kegiatan tersebut sangat bermanfaat.  

Ibu Aminah tertarik mengikuti pelatihan membuat tas dan 

dompet dari bekas bungkus kopi karena beliau sebelumnya belum 

pernah mengikuti pelatihaan tersebut. Dalam proses pelakasanaan 

pelatihan tersebut beliau memperhatikan kader selaku fasilitator dalam 

pelatihan,  beliau menjelaskan tentang bagaimana tahapan membuat 
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tas dan dompet dari bekas bungkus kopi. Lalu kemudian para peserta 

pelatihan mempraktekkan secara langsung sesuai dengan arahan dari 

kader dan ketua. 

Pelatihan dengan memanfaatkan bekas bungkus kopi di 

PEKKA A-Ihsan hanya dibuat tas dan dompet. Ada beberapa faktor 

yang mendukung dalam pelaksanaan pelatihan menurut Ibu Aminah 

bahwa para ibu-ibu anggota kelompok senang mengikuti setiap 

kegiatan yang dilaksanakan di PEKKA Al-Ihsan terutama kegiatan 

pelatihan karena ketua dan kader yang menyelenggarakan pelatihan 

dianggap sangat ramah dan sabar sehingga membuat kondisi ibu-ibu 

menjadi nyaman dalam mengikuti kegiatan pemberdayaan. Selain itu, 

pada saat pelatihan kader dan ketua selalu menyediakan alat dan 

bahannya sehingga anggota kelompok cukup mengikuti pelatihan 

dengan baik.  

Kesulitan yang dialami adalah ketika tahap awal 

dilaksanakannya pelatihan. Para peserta pelatihan masih belum 

mengerti bagaimana membuat tas dan dompet dari bekas bungkus 

kopi. Sehingga fasilitator harus berulang-ulang mengajarkan kepada 

ibu-ibu peserta pelatihan. 

4. Informan 4 

Nama   :  Jumaiyah 

Usia   : 37 Tahun 



59 
 

 
 

Jabatan  : Anggota Kelompok PEKKA 

Alamat  : Desa Lontar RT 06/02  

Informan keempat dalam penelitian yaitu Ibu Jumaiyah, yang 

merupakan anggota kelompok PEKKA Al-Ihsan. Ibu Jumaiyah 

termasuk anggota yang aktif mengikuti kegiatan pemberdayaan, 

bergabung menjadi anggota kelompok PEKKA sudah 3 tahun.  

Ibu Jumaiyah merasa tertarik untuk bergabung menjadi anggota 

kelompok karena banyak kegiatan yang dilakukan di PEKKA Al-Ihsan 

yang dapat dimanfaatkan untuk mengisi waktu luang memberi 

pengetahuan, keterampilan, serta pengalaman yang menarik. Ibu 

Jumaiyah juga mengikuti salah satu pelatihan yang dilaksanakan di 

PEKKA Al-Ihsan yaitu pelatihan membuat tas dan dompet dari bekas 

bungkus kopi.  

Menurut Ibu Jumaiyah, proses pelaksanaan dilaksanakan 

sesuai dengan arahan yang diberikan kader sebagai instruktur dalam 

pelatihan. para anggota yang megikuti pelatihan memperhatikan 

dengan baik apa yang diarahkan oleh kader. Dalam pelaksanaan 

pelatihan keterampilan dari bekas bungkus kopi, hanya untuk 

membuat tas dan dompet saja. Adapun alasan Ibu Jumaiyah 

mengikuti pelatihan tersebut yaitu untuk menambah skill dalam  

membuat tas dan dompet dari bekas bungkus kopi. Hasilnya pun bisa 

digunakan sendiri tas dan dompetnya.  
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Adapun faktor pendukung dalam pelatihan yaitu adanya 

ketersediaan alat dan bahan yang sudah disediakan oleh pihak 

pelaksana pelatihan yaitu kader dan ketua PEKKA. Dalam 

melaksanakan pelatihan kader sangat ramah dan sabar sehingga 

peserta pelatihan merasa nyaman dalam mengikuti pelatihan. selain 

faktor pendukung ada pula faktor penghambat dalam pelaksanaan 

pelatihan menurut Ibu Jumaiyah, pada saat menganyam pola yang 

sudah dilipat bekas bungkus kopinya. 

Manfaat yang dirasakan setelah mengikuti pelatihan tentunya 

dapat membuat sendiri tas dan dompet dari bekas bungkus kopi. Tas 

dan dompetnya pun dipakai sendiri oleh Ibu Jumaiyah karena beliau 

merasa belum layak untuk dijual. Tas dan dompet yang ia hasilkan 

masih kurang bagus sehingga ia hanya membuat untuk dipakai 

sendiri. 

Ibu Jumaiyah merasa senang mengikuti pelatihan keterampilan 

membuat tas dan dompet dari bekas bungkus kopi, bisa berkumpul 

dengan ibu-ibu lainnya yang mengikuti pelatihan. 

5. Informan 5 

Nama   :  Sanamah  

Usia   :  38 Tahun 

Jabatan  : Anggota Kelompok PEKKA 

Alamat  : Desa Lontar RT 06/02  
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Informan kelima dalam penelitian yatu Ibu Sanamah, 

merupakan salah satu anggota PEKKA Al-Ihsan yang bergabung sejak 

tahun 2015. Ketertarikan Ibu Sanamah untuk bergabung menjadi 

anggota kelompok dimulai sejak ia melihat para ibu-ibu tetangganya 

yang merupakan anggota PEKKA sering mengikuti berbagai kegiatan 

di PEKKA Al-Ihsan. Sejak itulah Ibu Sanamah berbicara dengan ketua 

untuk bergabung menjadi anggota kelompok PEKKA Al-Ihsan. Manfaat 

yang ia rasakan setelah bergabung menjadi anggota kelompok bahwa 

ia dapat mengisi waktu luang dengan berbagai macam kegiatan 

pemberdayaan yang dilaksanakan. 

Salah satu kegiatan yang diikuti oleh Ibu Sanamah yaitu 

pelatihan membuat tas dan dompet dari bekas bungkus kopi. 

Menurut Ibu Sanamah, proses pelaksanaan pelatihan tersebut 

dilaksanakan dengan santai, para peserta pelatihan mengikuti arahan 

dari kader sebagai pembicara dalam pelatihan. Pelatihan dengan 

memanfaatkan bekas bungkus kopi ini hanya dibuat untuk produk tas 

dan dompet.  

Faktor pendukung dalam pelaksanaan pelatihan menurut Ibu 

Sanamah, bahwa keuletan dan kesabaran dari kader dan ketua yang 

mengisi pelatihan akan mendukung ibu-ibu untuk mau belajar dan 

berusaha mengikuti pelatihan tersebut dengan baik. Disamping itu, 

kader dan ketua dengan sukarela menyediakan bahan baku bekas 
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bungkus kopi untuk digunakan dalam pelatihan. Selain faktor 

pendukung ada pula faktor penghambat pelaksanaan pelatihan 

keterampilan tersebut yaitu Ibu Sanamah merupakan orang yang 

cukup kesulitan dalam menganyam bungkus kopi yang sudah dilipat-

lipat. Menurut beliau, pada awal mengikuti pelatihan ia merasa 

kesulitan menganyam, sulit untuk mengikuti arahan dari kader.  

Manfaat yang Ibu Sanamah rasakan setelah mengikuti 

pelatihan keterampilan tersebut bahwa beliau saat ini sudah bisa 

membuat tas dan dompet dari bekas bungkus kopi. Tas dan dompet 

yang ia hasilkan masih terbilang sangat sederhana karena dalam 

pelatihan ia hanya diajarkan cara membuat tas dan dompet yang 

sederhana dengan bentuk dan pola yang umum. Tas dan dompet 

yang ia hasilkan hanya untuk dipakai sendiri, tetapi apabila ada 

tetangganya yang ingin membeli tas dan dompet Ibu Sanamah 

dengan senang hati membuatkannya. Ibu Sanamah menjual tas dan 

dompetnya dengan harga murah karena jika harganya mahal maka 

tidak aka nada yang mau untuk membeli tas dan dompet dari bekas 

bungkus kopi. 

C. Pembahasan  

Hasil penelitian yang telah dilakukan akan dipaparkan pada 

bagian ini. Data dideskripsikan berdasarkan pada tujuan yang telah 

dirumuskan sebelumnya. Deskripsi temuan hasil penelitian dijelaskan 
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secara rinci berdasarkan sub fokus penelitian yang dikaitkan dengan 

teori pendukung yang relevan, yaitu sebagai berikut : 

1. Proses Pemberdayaan Melalui Pelatihan Keterampilan Membuat 

Tas Dan Dompet Dari Bungkus Kopi 

Pemberdayaan merupakan suatu aktivitas untuk menjadikan 

orang-orang yang tidak berdaya menjadi berdaya atau mempunyai 

kemampuan hidup yang layak sama seperti manusia lainnya. Salah 

satu bentuk pemberdayaan adalah dengan pendidikan nonformal. 

Bentuk pemberdayaan melalui pendidikan nonformal yang dikaji 

dalam penelitian ini yaitu melalui pelatihan. Menurut Usman dalam 

bukunya Model-model Pemberdayaan Masyarakat Desa, bahwa :  

“Pelatihan adalah suatu kegiatan yang dilaksanakan dengan 
sengaja, terorganisisr, dan sistematis untuk memberikan dan 
meningkatkan suatu pengetahuan dan keterampilan tertentu 
dalam waktu yang relative singkat dengan mengutamakan 
praktek daripada teori.”39 

 
PEKKA Al-Ihsan berkontribusi dalam melakukan 

pemberdayaan antara lain dengan melaksanakan kegiatan pelatihan. 

Adapun pemberdayaan yang dilakukan oleh PEKKA Al-Ihsan yaitu 

dengan cara memberikan pelatihan membuat tas dan dompet dari 

bekas bungkus kopi. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan lebih 

detail tentang bagaimana proses pemberdayaan perempuan kepala 

                                                           
39

 Usman, Model-model Pemberdayaan Masyarakat Desa (Semarang: Direktorat Pendidikan 
Masyarakat Ditjen PNFI Kemdiknas, 2010), hlm. 32. 
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keluarga melalui pelatihan membuat tas dan dompet dari bekas 

bungkus kopi, maka peneliti menggunakan konsep 5P dari Edi 

Suharto40, yaitu sebagai berikut: 

a. Pemungkinan  

Pemungkinan yaitu, menciptakan suasana atau iklim yang 

memungkinkan potensi masyarakat dapat berkembang. Pelatihan 

keterampilan membuat tas dan dompet dari bekas bungkus kopi 

ini, merupakan pemungkinan yang dilakukan oleh Kelompok 

PEKKA Al-Ihsan. Pada tahap awal sebelum dilaksanakan 

program pelatihan, ketua pelaksana dan fasilitator pelatihan 

mensosialisasikan kepada para anggota kelompok mengenai 

pelatihan membuat tas dan dompet dari bekas bungkus kopi.  

Berdasarkan hasil wawancara dan pemaparan 

sebelumnya terkait pemungkinan yang dikatakan oleh Ketua dan 

kader PEKKA Al-Ihsan selaku pelaksana pelatihan keterampilan 

bahwa untuk menciptakan suasana yang tenang dan kondusif 

selama pelaksanaan pelatihan, peserta pelatihan dihimbau untuk 

mengikuti arahan yang diberikan fasilitator pelatihan dengan baik, 

sehingga peserta pelatihan dapat mengikuti kemudian 

mempraktekkan secara langsung apa yang diarahkan oleh 

                                                           
40

 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan masyarakat, (Bandung: PT. Refika 
Aditama, 2005), hlm. 67. 
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fasilitator. Dalam pelaksanaan pelatihan ini dilaksanakan dengan 

santai dan tidak terlalu formal tujuannya agar para anggota 

kelompok merasa nyaman dalam mengikuti kegiatan pelatihan.  

b. Penguatan 

Penguatan yaitu memperkuat pengetahuan dan 

kemampuan yang dimiliki masyarakat guna memecahkan 

masalah yang dihadapinya dan dapat memenuhi kebutuhan-

kebutuhannya. Penguatan yang diberikan dalam proses pelatihan 

keterampilan ini yaitu dengan memberikan materi pelatihan 

berupa penjelasan tahap-tahap dalam membuat tas dan dompet 

dari bekas bungkus kopi. Namun dari hasil wawancara terhadap 

kader selaku fasilitator dalam pelatihan bahwa materi pelatihan 

yang diberikan merupakan materi yang sederhana mengenai 

pembuatan tas dan dompet dari bekas bungkus kopi, dengan 

teknik dan cara yang umum saja. Tujuannya agar para peserta 

pelatihan dapat dengan mudah mempraktekkannya. Tetapi pada 

kenyataannya daya tangkap atau tingkat pemahaman ibu-ibu 

yang kurang baik sehingga masih adanya peserta yang kesulitan 

dalam mempraktekkan apa yang diajarkan oleh fasilitator. Tahap 

menganyam dinilai paling sulit diparaktekkan oleh ibu-ibu 

anggota kelompok PEKKA sehingga fasilitator harus dengan 
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sabar mengulang-ulang dalam mengajarkan pada peserta 

pelatihan.  

c. Perlindungan  

Perlindungan yaitu melindungi masyarakat terutama 

kelompok lemah agar tidak tertindas oleh kelompok yang lebih 

kuat. Lembaga PEKKA ini memberikan perhatian khusus kepada 

para perempuan yang kurang berdaya dengan memberikan 

perlindungan secara hukum. Memberikan berbagai kegiatan 

untuk membuka wawasan kaum perempuan agar lebih berdaya.  

d. Penyokongan  

Penyokongan yaitu memberikan bimbingan dan 

dukungan agar masyarakat mampu menjalankan peranan dan 

tugas-tugasnya dalam kehidupannya. Penyokongan yang 

diberikan dalam pelaksanaan pelatihan keterampilan yaitu 

tersedianya sarana dan prasarana atau alat dan bahan yang 

disediakan oleh ketua dan kader selaku pihak pelaksana dalam 

pelatihan. Bahan baku yang disediakan berupa bekas bungkus 

kopi yang ia kumpulkan sendiri dan mengambil dari warung-

warung kopi disekitar rumahnya.  

Ibu Siti Rohani mengatakan bahwa semua alat dan 

bahan sudah disediakan pada saat pelaksanaan pelatihan 
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sehingga peserta pelatihan hanya cukup datang saja dan 

mengikuti pelatihan dengan baik. 

e. Pemeliharaan  

Pemeliharaan yang dimaksud yaitu memelihara kondisi 

yang kondusif agar tetap terjadi keseimbangan antara berbagai 

kelompok. Berdasarkan dari hasil wawancara ketua pelaksana 

bahwa pelatihan ini dilaksanakan pertama kali pada tahun 2015 

dan hingga saat ini masih dilaksanakan. Namun, pelatihan 

tersebut dilaksanakan tidak menentu artinya bahwa waktu 

pelaksanaannya ditetapkan berdasarkan hasil dari kesepakatan 

antara kader dan ketua sebagai pihak penyelenggara dengan 

para anggota kelompok PEKKA sebagai peserta dalam 

pelatihan.   

2. Faktor Pendukung Dan Penghambat Dalam Proses 

Pemberdayaan Melalui Pelatihan Keterampilan Membuat Tas 

Dan Dompet Dari Bungkus Kopi 

Tahapan kegiatan pemberdayaan masyarakat pada setiap 

individu dalam suatu organisasi merupakan suatu siklus kegiatan 

yang terdiri dari: Pertama, menumbuhkan keinginan pada diri 

seseorang untuk berubah dan memperbaiki, yang merupakan titik 

awal perlunya pemberdayaan; Kedua, menumbuhkan kemauan dan 

keberanian untuk melepaskan diri dari kesenangan/kenikmatan atau 
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hambatan-hambatan yang dirasakan, untuk mengambil keputusan 

mengikuti pemberdayaan demi terwujudnya perubahan dari 

perbaikan yang diharapkan; Ketiga, mengembangkan kemampuan 

untuk mengikuti atau mengambil bagian dalam kegiatan 

pemberdayaan yang memberikan manfaat atau perbaikan.41 

Pemberdayaan yang dilakukan dalam penelitian ini terfokus 

pada pelatihan keterampilan, berdasarkan wawancara yang 

dilakukan pada Ibu Siti Rohani sebagai kader sekaligus fasilitator 

dalam pelatihan tersebut mengatakan bahwa: 

Anggota kelompok PEKKA Al-Ihsan tertarik ikut pelatihan, 
walaupun hanya ada beberapa orang tetapi dengan jumlah 
peserta pelatihan yang sedikit diharapkan mampu membawa 
perubahan besar. Selain itu faktor pendukung lainnya yaitu 
ketersediaan alat dan bahan baku yang disediakan oleh ketua 
dan kader sehingga pelaksanan pelatihan bisa berjalan 
dengan lancar.42 

 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, faktor yang 

mendukung dalam pelaksanaan pemberdayaan melalui pelatihan 

keterampilan membuat tas dan dompet dari bekas bungkus kopi 

bahwa masih adanya ketertarikan diantara anggota kelompok PEKKA 

untuk ikut serta dalam pelatihan. selain itu, faktor yang mendukung 

pelaksanan pelatihan yaitu tersedianya alat dan bahan yang 

menunjang pelatihan. Alat dan bahan dalam pelatihan sudah 

                                                           
41

Totok Mardikanto dan Poerwoko, Pemberdayaan Masyarakat Dalam Perspektif Kebijakan 
Publik, (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 111. 
42

 Wawancara Ibu Siti Rohani  (Kader),  Tanggal 12 Januari 2016. 
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disediakan oleh penyelenggara pelatihan sehingga peserta pelatihan 

hanya mengikuti arahan dari fasilitator dan kemudian langsung 

mempraktekkannya. Selain itu berdasarkan wawancara kepada para 

anggota kelompok yang mengikuti pelatihan bahwa keuletan dan 

kesabaran dari ketua dan kader merupakan faktor yang mendukung 

untuk ibu-ibu  terus belajar. 

Faktor penghambat dalam proses pelaksanaan pemberdayaan 

melalui pelatihan yaitu kurangnya daya tangkap peserta pelatihan 

dalam mengikuti arahan instruktur/fasilitator dalam mempraktekkan 

langkah-langkah membuat tas dan dompet dari bekas bungkus kopi. 

Tahap menganyam dianggap paling sulit oleh ibu-ibu peserta 

pelatihan sehingga fasilitator harus mengulang-ulang dan 

mengajarkan dengan sabar dalam memberikan arahan kepada para 

peserta pelatihan. Fasilitator dalam mengajarkan materi pelatihan 

memilih pola mengayam tas dan dompet yang paling umum dan 

mudah sehingga para peserta pelatihan mampu membuat tas dan 

dompet dari bekas bungkus kopi, namun hasil yang dihasilkan pun 

masih sangat sederhana. 
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3. Keberhasilan Dari Proses Pemberdayaan Melalui Pelatihan 

Keterampilan Membuat Tas Dan Dompet Dari Bekas Bungkus 

Kopi 

Menurut Totok dan Poerwoko, tujuan pemberdayaan meliputi 

beragam upaya perbaikan salah satunya perbaikan kehidupan, yaitu 

tingkat pendapatan dan keadaan lingkungan yang membaik, 

diharapkan dapat memperbaiki keadaan kehidupan setiap keluarga 

dan masyarakat. 

Program PEKKA ini dikhususkan bagi perempuan kepala 

keluarga dengan tujuan untuk memberdayakan anggotanya. 

Penelitian yang dilakukan bahwa pemberdayaan PEKKA melalui 

pelatihan keterampilan membuat tas dan dompet dari bekas bungkus 

kopi telah sesuai dengan pemberdayaan yang dikemukakan oleh 

Totok dan Poerwoko. Pemberdayaan merupakan upaya perbaikan 

untuk meningkatkan harkat dan martabat lapisan masyarakat dalam 

kondisi sekarang tidak mampu untuk melepaskan diri dari perangkap 

kemiskinan dan keterbelakangan. 

Berdasarkan hasil wawancara pada informan penelitian bahwa 

dengan dilaksanakannya pelatihan keterampilan tersebut para 

anggota PEKKA menjadi semakin berdaya hal ini dapat dilihat dari 

adanya perubahan perilaku para anggota perempuan kepala 

keluarga yang lebih aktif untuk mengembangkan potensi dalam 
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dirinya dengan mengikuti berbagai kegiatan yang dilaksanakan di 

PEKKA Al-Ihsan.   

Hasil tas dan dompet yang dihasilkan oleh para peserta 

pelatihan sudah cukup memuaskan, walaupun hasilnya masih sangat 

sederhana. Ketua dan kader sebagai pihak penyelenggara dalam 

pelatihan membuat tas dan dompet dari bekas bungkus kopi 

memberikan pelatihan yang mudah dengan teknik pembuatan yang 

umum dan sederhana sehingga hasil yang dihasilkannya pun masih 

sederhana. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Proses pemberdayaan perempuan kepala keluarga melalui pelatihan 

keterampilan membuat tas dan dompet dari bekas bungkus kopi dilihat 

dari lima aspek yaitu aspek pemungkinan dengan dilakukannya 

sosialisasi, menciptakan kondisi yang kondusif; aspek penguatan yaitu 

dengan diberikannya pengetahuan mengenai tahap-tahap membuat 

tas dan dompet; aspek perlindungan, PEKKA memberikan 

perlindungan hak-hak kaum perempuan miskin agar lebih berdaya; 

aspek penyokongan dengan memberikan sarana dan prasarana dalam 

pelatihan; dan aspek pemeliharan yang diberikan PEKKA Al-Iihsan 

masih kurang, hal ini dibuktikan dengan jadwal kegiatan pelatihan 

yang tidak teratur pelaksanaannya.   

2. Faktor yang mendukung dalam proses pemberdayaan melalui 

pelatihan keterampilan membuat tas dan dompet dari bekas bungkus 

kopi bahwa masih adanya partisipasi anggota, tersedianya alat dan 

bahan yang menunjang pelatihan, kesabaran dari ketua dan kader 

merupakan faktor yang mendukung untuk ibu-ibu  terus belajar. 

Sedangkan faktor penghambat kurangnya tingkat pemahaman peserta 

pelatihan. 
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3. Keberhasilan dari proses pemberdayaan melalui pelatihan 

keterampilan membuat tas dan dompet dari bekas bungkus kopi.  

Hasil yang dicapai dari proses pemberdayaan yang dilakukan di 

PEKKA Al-Ihsan bahwa adanya perubahan perilaku para anggota 

perempuan kepala keluarga untuk mengembangkan potensi dalam 

dirinya dengan mengikuti berbagai kegiatan yang dilaksanakan di 

PEKKA Al-Ihsan sehingga mereka mampu mandiri dalam menghadapi 

persoalan hidupnya.  

B. Implikasi 

Implikasi teoritis yang berkenaan dengan penelitian mengenai 

proses pemberdayaan perempuan kepala keluarga melalui pelatihan 

keterampilan membuat tas dan dompet dari bekas bungkus kopi bahwa 

dengan adanya pemberdayaan dapat merubah perilaku para anggota 

untuk dapat hidup lebih baik dan mandiri dalam mengahadapi persoalan 

hidupnya.  

C. Saran  

1. Ketua dan kader sebaiknya merencanakan tindak lanjut dari pelatihan 

yang dilaksanakan di PEKKA Al-Ihsan. 

2. Selain dilaksanakan pelatihan membuat tas dan dompet, sebaiknya 

panitia membuat rencana pelatihan untuk memasarkan produk yang 

dihasilkan dari pelatihan, sehingga para peserta pelatihan mempunyai 

wawasan pemasaran produk hasil pelatihan. 
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LAMPIRAN 1 

AGENDA PENELITIAN 

A.  Agenda Wawancara 

No. Hari/Tanggal Informan Materi Wawancara 

1. Senin, 7 

Desember 2015 

Ketua PEKKA 

Al-Ihsan (Ibu 

Hatijah) 

Sejarah PEKKA Al-Ihsan 

2. Senin, 14 

Desember 2015 

Ketua  

(Ibu Hatijah) 
Pelaksanaan pemberdayaan  

3. 
Senin, 21 

Desember 2015 
Ketua  

(Ibu Hatijah) 

Informan Penelitian, Anggota 

Kelompok PEKKA Al-Ihsan 

4. Selasa, 12 

Januari 2016 

Kader  

(Ibu Siti Rohani) 

Pelaksanaan Pemberdayaan  

5. Jumat, 19 

Febuari 2016 

Anggota  

(Ibu Aminah) 

Pelaksanaan Pemberdayaan  

6. Jumat, 19 

Febuari 2016 

Anggota  

(Ibu Jumaiyah) 

Pelaksanaan Pemberdayaan  

7. Selasa, 8 Maret 

2016 

Anggota  

(Ibu Sanamah) 

Pelaksanaan Pemberdayaan  

 

B. Agenda Observasi/Pengamatan 

No. Hari/Tanggal Hal yang Diamati 

1. 
Jumat, 20 November 2015 

Memberikan surat keterangan 

penelitian skripsi 

2. Selasa, 1 Desember 2015  Observasi ke Lokasi Penelitian 

Daerah Binaan PEKKA 

3. Senin, 7 Desember 2015  Meminta Profil PEKKA Al-Ihsan 
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C. Studi Dokumentasi 

No. Hari/Tanggal Data/Dokumen 

1. 
Senin, 13 April 2015 Profil Lembaga Yayasan PEKKA 

2. 
Senin, 7 Desember 2015 Data Anggota Kelompok PEKKA Al-

Ihsan 
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LAMPIRAN 2 

INSTRUMEN PENELITIAN DAN SUMBER DATA 

Fokus Penelitian 
Data Yang 

Diperlukan 

Teknik 

Pengumpulan 

Data 

Sumber 

Data 

1. Proses pemberdayaan 

melalui pelatihan 

keterampilan membuat 

tas dan dompet dari 

bungkus kopi 

Perencanaan 

kegiatan, Waktu, 

Lokasi, Strategi, 

Tahap 

Pelaksanaan 

Kegiatan 

Pemberdayaan. 

Wawancara 

Pengamatan 

1) Ketua 

2) Kader 

3) Anggota  

2. Faktor pendukung dan 

penghambat dalam 

proses pemberdayaan 

melalui pelatihan 

keterampilan membuat 

tas dan dompet dari 

bungkus kopi 

Faktor 

Pendukung, 

Faktor 

Penghambat,  

Tingkat 

partisipasi. 

Wawancara 1) Ketua 

2) Kader 

3) Anggota 

3. Keberhasilan dari 

proses pemberdayaan 

melalui pelatihan 

keterampilan membuat 

tas dan dompet dari 

bekas bungkus kopi. 

Evaluasi,  

Tingkat 

Keberhasilan 

Program, 

Hasil yang 

dicapai  

Wawancara 

Pengamatan  

1) Ketua 

2) Kader 
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LAMPIRAN 3 

KISI-KISI PEDOMAN WAWANCARA 

A. Kisi-Kisi Pedoman Wawancara Untuk Informan Kunci 1 (Ketua 

PEKKA Al-Ihsan) 

No 
Data Yang 

Diperlukan 
Pertanyaan Kode 

1. Latar belakang 

berdirinya 

PEKKA Al-Ihsan 

1) Apa yang melatarbelakangi berdirinya 

PEKKA Al-Ihsan di desa Lontar? 

2) Pada tahun berapa berdirinya PEKKA 

Al-Ihsan? 

3) Ada berapa anggota kelompok? 

4) Apakah semua anggota kelompok aktif 

mengikuti kegiatan pemberdayaan? 

A1 

 

A2 

 

A3 

A4 

2. Upaya 

pemerdayaan 

yang dilakukan 

PEKKA 

5) Bagaimana upaya yang dilakukan 

untuk mengajak warga ikut 

berpartisipasi dalam pemberdayaan 

perempuan kepala keluarga? 

6) Bagaimana upaya yang dilakukan 

untuk membentuk kelompok PEKKA 

Al-Ihsan di Desa Lontar? 

B1 

 

 

 

B2 

3. Sistem 

kepengurusan 

PEKKA Al-Ihsan 

7) Adakah struktur kepengurusan di 

PEKKA Al-Ihsan? 

8) Apakah pengurus juga ikut serta dalam 

kegiatan pemberdayaan yang 

dilakukan di PEKKA Al-Ihsan? 

9) Apa Anda sering melaporkan kegiatan 

pemberdayaan pada Seknas PEKKA? 

10) Apakah pendamping lapang atau staff 

seknas Pekka memantau kegiatan 

pemberdayaan yang dilaksanakan di 

PEKKA Al-Ihsan? 

11) Apakah pendamping lapang atau staff 

seknas Pekka sering melakukan 

kunjungan ke serikat PEKKA Al-Ihsan? 

C1 

 

C2 

 

 

C3 

 

 

C4 

 

 

 

C5 
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4. Kegiatan 

pemberdayaan di 

PEKKA Al-Ihsan 

12) Apa saja kegiatan pemberdayaan yang 

dilaksanakan di PEKKA Al-Ihsan? 

D1 

 

 

5. Proses 

pemberdayaan 

melalui pelatihan 

membuat tas dan 

dompet dari 

bekas bungkus 

kopi 

13) Apa yang melatarbelakangi 

diadakannya pelatihan keterampilan 

membuat tas dan dompet dari bekas 

bungkus kopi? 

14) Bagaimana proses pemberdayaan 

melalui pelatihan keterampilan 

membuat tas dan dompet dari bekas 

bungkus kopi? 

15) Siapa saja yang terlibat dalam 

pelaksanaan pelatihan keterampilan 

tersebut? 

16) Kapan dan dimana pelatihan 

keterampilan tersebut dilaksanakan? 

17) Apakah pelaksanaan pelatihan 

keterampilan tersebut sudah sesuai 

dengan perencanaan? 

E1 

 

 

 

E2 

 

 

 

E3 

 

 

E4 

 

 

E5 

6. Faktor 

pendukung dan 

penghambat 

pelaksanaan 

pemberdayaan 

melalui pelatihan 

18) Apa saja kendala yang dialami dalam 

pelaksanaan pelatihan keterampilan 

tersebut?  

19) Apa saja faktor yang mendukung 

dalam pelaksanaan pelatihan? 

20) Mengapa anggota kelompok pekka 

tertarik untuk mengikuti pelatihan 

keterampilan tersebut? 

F1 

 

 

F2 

 

F3 

7. Tingkat 

keberhasilan 

pemberdayaan 

melalui pelatihan 

21) Bagaimana hasil pemberdayaan 

melalui pelatihan keterampilan 

tersebut? Apakah sudah sesuai tujuan? 

22) Bagaimana kondisi keberdayaan 

anggota kelompok pekka setelah 

mengikuti pelatihan keterampilan? 

G1 

 

 

G2 

 

6. Harapan yang 

ingin dicapai dari 

pelatihan 

23) Sebagai ketua PEKKA Al-Ihsan 

harapan apa yang ingin dicapai dari 

pelatihan keterampilan tersebut? 

H1 
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B. Kisi-Kisi Pedoman Wawancara Untuk Informan 2 (Kader PEKKA Al-

Ihsan) 

No 
Data Yang 

Diperlukan 
Pertanyaan Kode 

1. Latar belakang 

menjadi kader 

1) Sejak kapan Anda menjadi kader di 

PEKKA Al-Ihsan? 

2) Adakah persyaratan yang harus 

dipenuhi untuk menjadi kader? 

A1 

 

A2 

2. Proses 

pemberdayaan 

melalui pelatihan 

membuat tas dan 

dompet dari 

bekas bungkus 

kopi 

3) Apa yang melatarbelakangi 

diadakannya pelatihan keterampilan 

membuat tas dan dompet dari bekas 

bungkus kopi? 

4) Bagaimana proses pemberdayaan 

melalui pelatihan keterampilan 

membuat tas dan dompet dari bekas 

bungkus kopi? 

5) Siapa saja yang terlibat dalam 

pelaksanaan pelatihan keterampilan 

tersebut? 

6) Kapan dan dimana pelatihan 

keterampilan tersebut dilaksanakan? 

7) Apakah pelaksanaan pelatihan 

keterampilan tersebut sudah sesuai 

dengan perencanaan? 

B1 

 

 

 

B2 

 

 

 

B3 

 

 

B4 

 

 

B5 

3. Faktor 

pendukung dan 

penghambat 

pelaksanaan 

pemberdayaan 

melalui pelatihan 

8) Apa saja kendala yang dialami dalam 

pelaksanaan pelatihan keterampilan 

tersebut?  

9) Apa saja faktor yang mendukung 

dalam pelaksanaan pelatihan? 

10) Mengapa anggota kelompok pekka 

tertarik untuk mengikuti pelatihan 

keterampilan tersebut? 

C1 

 

 

C2 

 

C3 

 

 

4. Tingkat 

keberhasilan 

pemberdayaan 

melalui pelatihan 

11) Bagaimana hasil pemberdayaan 

melalui pelatihan keterampilan 

tersebut? Apakah sudah sesuai 

tujuan? 

D1 
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12) Bagaimana kondisi keberdayaan 

anggota kelompok pekka setelah 

mengikuti pelatihan keterampilan? 

D2 

5. Pelatihan 

membuat tas dan 

dompet dari 

bekas bungkus 

kopi 

13) Apakah ada produk yang dihasilkan 

selain tas dan dompet? 

14) Bagaimana cara mendapatkan bahan 

baku untuk pelatihan keterampilan 

tersebut? 

15) Apakah hasil dari pelatihan membuat 

tas dan dompet tersebut untuk dijual? 

16) Berapa harga dompet dan tas dari 

bungkus kopi? 

17) Apa Anda mendapatkan keuntungan 

dari hasil penjualan tersebut? 

E1 

 

E2 

 

 

E3 

 

 

E4 

 

E5 

6. Harapan yang 

ingin dicapai dari 

pelatihan 

18) Sebagai kader P PEKKA Al-Ihsan 

harapan apa yang ingin dicapai dari 

pelatihan keterampilan tersebut? 

F1 

 

C. Kisi-Kisi  Pedoman Wawancara Untuk Informan Pendamping  

    (Anggota Kelompok PEKKA Al-Ihsan) 

No 
Data Yang 

Diperlukan 
Pertanyaan Kode 

1. Latar belakang 

bergabung 

dengan kelompok 

PEKKA Al-Ihsan 

1) Sudah berapa lama Anda bergabung 

menjadi anggota kelompok PEKKA Al-

Ihsan? 

2) Mengapa Anda tertarik untuk 

bergabung menjadi anggota kelompok 

PEKKA Al-Ihsan? 

3) Apa saja manfaat yang Anda rasakan 

setelah bergabung menjadi anggota 

kelompok?  

4) Apa saja kegiatan pemberdayaan yang 

Anda ikuti? 

A1 

 

 

A2 

 

 

A3 

 

 

A4 

2. Proses 

pemberdayaan 

melalui pelatihan 

5) Apakah Anda mengikuti pelatihan 

keterampilan membuat tas dan dompet 

dari bekas bungkus kopi? 

B1 
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membuat tas dan 

dompet dari 

bekas bungkus 

kopi 

6) Bagaimana proses pelaksanaan 

pelatihan keterampilan tersebut? 

7) Apakah ada produk yang dihasilkan 

selain tas dan dompet? 

B2 

 

B3 

3. Faktor 

pendukung dan 

penghambat 

pelaksanaan 

pemberdayaan 

melalui pelatihan 

8) Mengapa Anda tertarik untuk mengikuti 

pelatihan keterampilan tersebut?  

9) Apa saja faktor yang mendukung dalam 

pelaksanaan pelatihan? 

10) Apakah anda mengalami kesulitan 

dalam membuat tas dan dompet dari 

bekas bungkus kopi? 

C1 

 

 

C2 

 

C3 

 

 

4. Manfaat program 

pemberdayaan 

melalui pelatihan 

11) Apa saja manfaat yang Anda rasakan 

setelah mengikuti pelatihan 

keterampilan tersebut? 

12) Apakah hasil dari pelatihan membuat 

tas dan dompet tersebut untuk dijual? 

13) Berapa harga dompet dan tas dari 

bungkus kopi? 

14) Apa Anda mendapatkan keuntungan 

dari hasil penjualan tersebut? 

15) Apakah Anda memakai tas dan dompet 

dari bekas bungkus kopi yang Anda 

buat sendiri? 

16) Apakah Anda merasa senang 

mengikuti pelatihan keterampilan 

membuat tas dan dompet dari bekas 

bungkus kopi? 

D1 

 

 

D2 

 

 

D3 

 

D4 

 

 

D5 

5. Harapan yang 

ingin dicapai dari 

pelatihan 

17) Sebagai anggota kelompok PEKKA Al-

Ihsan harapan apa yang ingin dicapai 

dari pelatihan keterampilan tersebut?  

E1 
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LAMPIRAN 4 

PEDOMAN WAWANCARA UNTUK INFORMAN KUNCI 1 

(KETUA PEKKA AL-IHSAN) 

A. Identitas Informan 

1. Nama   : ………………………….………………. 

2. Usia    : ………………………….………………. 

3. Pendidikan   : ………………………………………….. 

4. Jabatan   : ………………………………………...... 

B. Keterangan Wawancara 

1. Tempat Wawancara : ……………………………………………. 

2. Tanggal Wawancara : ……………………………………………. 

C. Tabel Pertanyaan  

No. Pertanyaan Hasil wawancara 

1. Apa yang melatarbelakangi 

berdirinya PEKKA di desa 

Lontar? 

 

2. Pada tahun berapa berdirinya 

PEKKA Al-Ihsan? 

 

3. Ada berapa anggota kelompok 

PEKKA? 

 

4. Apakah semua anggota 

kelompok aktif mengikuti 

kegiatan pemberdayaan? 

 

5. Bagaimana upaya yang 

dilakukan untuk mengajak warga 

ikut berpartisipasi dalam 

pemberdayaan perempuan 

kepala keluarga? 

 

6. Bagaimana upaya yang 

dilakukan untuk membentuk 

kelompok PEKKA 

 

7. Adakah struktur kepengurusan di  
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PEKKA Al-Ihsan? 

8. Apakah pengurus juga ikut serta 

dalam kegiatan pemberdayaan 

yang dilakukan di PEKKA Al-

Ihsan? 

 

9. Apa Anda sering melaporkan 

kegiatan pemberdayaan pada 

seknas PEKKA? 

 

10. Apakah pendamping lapang atau 

staff Seknas memantau kegiatan 

pemberdayaan yang 

dilaksanakan di PEKKA Al-

Ihsan? 

 

11. Apakah pendamping lapang atau 

staff Seknas sering melakukan 

kunjungan ke serikat PEKKA Al-

Ihsan? 

 

12. Apa saja kegiatan 

pemberdayaan yang 

dilaksanakan di PEKKA Al-

Ihsan? 

 

13. Apa yang melatarbelakangi 

diadakannya pelatihan 

keterampilan membuat tas dan 

dompet dari bekas bungkus 

kopi? 

 

14. Bagaimana proses 

pemberdayaan melalui pelatihan 

keterampilan membuat tas dan 

dompet dari bekas bungkus 

kopi? 

 

15. Siapa saja pihak yang terlibat 

dalam pelaksanaan pelatihan 

keterampilan tersebut? 

 

16. Kapan pelatihan keterampilan 

tersebut dilaksanakan? 

 

17. Apakah pelaksanaan pelatihan  
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keterampilan tersebut sudah 

sesuai dengan perencanaan? 

18. Apa saja kendala yang dialami 

dalam pelaksanaan pelatihan 

keterampilan tersebut? 

 

19. Apa saja faktor yang mendukung 

dalam pelaksanaan pelatihan? 

 

20. Mengapa anggota kelompok 

pekka tertarik untuk mengikuti 

pelatihan keterampilan tersebut? 

 

21. Bagaimana hasil pemberdayaan 

melalui pelatihan keterampilan 

tersebut? Apakah sudah sesuai 

tujuan? 

 

22. Bagaimana kondisi keberdayaan 

anggota kelompok pekka setelah 

mengikuti pelatihan 

keterampilan? 

 

23. Sebagai ketua PEKKA Al-Ihsan 

harapan apa yang ingin dicapai 

dari pelatihan keterampilan 

tersebut? 
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PEDOMAN WAWANCARA UNTUK INFORMAN 2 

(KADER PEKKA AL-IHSAN) 

A. Identitas Informan 

1. Nama   : …………………………………………... 

2. Usia    : …………………………………………… 

3. Pendidikan   : …………………………………………… 

4. Jabatan   : ……………………………………………. 

B. Keterangan Wawancara 

1. Tempat Wawancara : ……………………………………………. 

2. Tanggal Wawancara : ……………………………………………. 

C. Tabel Pertanyaan  

No. Pertanyaan Hasil wawancara 

1. Sejak kapan Anda menjadi 

kader di PEKKA Al-Ihsan? 

 

2. Adakah persyaratan yang 

harus dipenuhi untuk menjadi 

kader? 

 

3. Apa yang melatarbelakangi 

diadakannya pelatihan 

keterampilan membuat tas 

dan dompet dari bekas 

bungkus kopi? 

 

4. Bagaimana proses 

pemberdayaan melalui 

pelatihan keterampilan 

membuat tas dan dompet dari 

bekas bungkus kopi? 

 

5. Siapa saja yang terlibat dalam 

pelaksanaan pelatihan 

keterampilan tersebut? 

 

6. Kapan dan dimana pelatihan 

keterampilan tersebut 

dilaksanakan? 
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7. Apakah pelaksanaan 

pelatihan keterampilan 

tersebut sudah sesuai dengan 

perencanaan? 

 

8. Apa saja kendala yang dialami 

dalam pelaksanaan pelatihan 

keterampilan tersebut?  

 

9. Apa saja faktor yang 

mendukung dalam 

pelaksanaan pelatihan? 

 

10. Mengapa anggota kelompok 

pekka tertarik untuk mengikuti 

pelatihan keterampilan 

tersebut? 

 

11. Bagaimana hasil 

pemberdayaan melalui 

pelatihan keterampilan 

tersebut? Apakah sudah 

sesuai tujuan? 

 

12. Bagaimana kondisi 

keberdayaan anggota 

kelompok PEKKA setelah 

mengikuti pelatihan 

keterampilan? 

 

13. Apakah ada produk yang 

dihasilkan selain tas dan 

dompet? 

 

14. Bagaimana cara 

mendapatkan bahan baku 

untuk pelatihan keterampilan 

tersebut? 

 

15. Apakah hasil dari pelatihan 

membuat tas dan dompet 

tersebut untuk dijual? 

 

16. Berapa harga dompet dan tas 

dari bungkus kopi? 

 

17. Apa Anda mendapatkan  
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keuntungan dari hasil 

penjualan tersebut? 

18. Sebagai kader PEKKA Al-

Ihsan harapan apa yang ingin 

dicapai dari pelatihan 

keterampilan tersebut? 
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PEDOMAN WAWANCARA UNTUK INFORMAN PENDAMPING 

(ANGGOTA KELOMPOK PEKKA AL-IHSAN) 

A. Identitas Informan 

1. Nama   : …………………………………………… 

2. Usia    :…………………………………………… 

3. Pendidikan   : …………………………………………… 

4. Jabatan   : ……………………………………..……. 

B. Keterangan Wawancara 

1. Tempat Wawancara : ……………………………………………. 

2. Tanggal Wawancara : ……………………………………………. 

C. Tabel Pertanyaan  

No. Pertanyaan Hasil wawancara 

1. Sudah berapa lama Anda 

bergabung menjadi anggota 

kelompok PEKKA Al-Ihsan? 

 

2. Mengapa Anda tertarik untuk 

bergabung menjadi anggota 

kelompok PEKKA Al-Ihsan? 

 

3. Apa saja manfaat yang Anda 

rasakan setelah bergabung 

menjadi anggota kelompok 

PEKKA Al-Ihsan?  

 

4. Apa saja kegiatan 

pemberdayaan yang Anda ikuti 

di PEKKA Al-Ihsan? 

 

5. Apakah Anda mengikuti 

pelatihan keterampilan membuat 

tas dan dompet dari bekas 

bungkus kopi? 

 

6. Bagaimana proses pelaksanaan 

pelatihan keterampilan tersebut? 

 

7. Apakah ada produk yang 

dihasilkan selain tas dan 
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dompet? 

8. Mengapa Anda tertarik untuk 

mengikuti pelatihan keterampilan 

tersebut?  

 

9. Apa saja faktor yang mendukung 

dalam pelaksanaan pelatihan? 

 

10. Apakah anda mengalami 

kesulitan dalam membuat tas 

dan dompet dari bekas bungkus 

kopi? 

 

11. Apa saja manfaat yang Anda 

rasakan setelah mengikuti 

pelatihan keterampilan tersebut? 

 

12. Apakah hasil dari pelatihan 

membuat tas dan dompet 

tersebut untuk dijual? 

 

13. Berapa harga dompet dan tas 

dari bungkus kopi? 

 

14. Apa Anda mendapatkan 

keuntungan dari hasil penjualan 

tersebut? 

 

15. Apakah Anda memakai tas dan 

dompet dari bekas bungkus kopi 

yang Anda buat sendiri? 

 

16. Apakah Anda merasa senang 

mengikuti pelatihan keterampilan 

membuat tas dan dompet dari 

bekas bungkus kopi? 

 

17. Sebagai anggota kelompok 

PEKKA Al-Ihsan harapan apa 

yang ingin dicapai dari pelatihan 

keterampilan tersebut? 
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LAMPIRAN 5 

TRANSKIP WAWANCARA KETUA PEKKA AL-IHSAN 

Informan 1 

A. Identitas Informan 

1. Nama    : Hatijah S.Pd 

2. Usia    : 33 Tahun 

3. Pendidikan   : S1 

4. Jabatan   : Ketua PEKKA Al-Ihsan 

B. Keterangan Wawancara 

1. Tempat Wawancara  : Rumah Ibu Hatijah 

2. Tanggal Wawancara : Senin, 14 Desember 2015 

C. Tabel Pertanyaan  

No. Pertanyaan Hasil wawancara 

1. Apa yang 

melatarbelakangi 

berdirinya PEKKA di 

desa Lontar?  

“Jadi awalnya saya itu ingin sekali 

mendirikan sekolah pendidikan anak usia 

dini (PAUD) tapi karena saya tidak 

mempunyai yayasan jadi saya tidak bisa 

mendirikan sekolah. Sekarang kan kalau 

mau mendirikan sekolah swasta harus di 

bawah naungan sebuah yayasan. Dulu 

saya pernah mendatangi balai desa disini 

untuk mengikuti kegiatan disana. 

Kebetulan di Balai Desa saya bertemu 

dengan Ibu H. Sumiyati yang sedang ada 

kegiatan juga di Balai Desa. Saya 

berkesempatan untuk mengobrol dengan 

beliau. Beliau membicarakan tentang 

Pemberdayaan perempuan kepala 
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keluarga pada saya, jadi PEKKA itu 

sebuah yayasan yang kegiatannya untuk 

melakukan pemberdayaan para 

perempuan miskin yang menjadi kepala 

keluarga. Ibu H Sumiyati adalah salah 

satu pengurus serikat PEKKA di desa 

Klebet, desa Klebet itu masih satu 

kecamatan dengan desa Lontar, yaitu 

kecamatan Kemiri. Di desa Klebet sudah 

terbentuk kelompok PEKKA. Kemudian 

saya diajak untuk bergabung, dengan 

bergabung dalam PEKKA saya bisa 

mendirikan sekolah PAUD. Tetapi 

dengan bergabung dalam dalam program 

PEKKA saya harus memenuhi 

persyaratan yaitu salah satunya dengan 

melakukan pemberdayaan perempuan 

kepala keluarga dan membentuk 

kelompok. Kemudian ibu H Sumiyati 

mengenalkan saya pada salah satu 

pendamping lapang wilayah Banten yang 

pada saat itu dipegang oleh Ibu Nia. Jadi 

saya bertemu dengan ibu Nia saya 

dijelaskan secara rinci dan jelas 

mengenai pemberdayaan perempuan 

kepala keluarga. Jadi akhirnya saya pun 

merasa tertarik pada kegiatan 

pemberdayaan perempuan kepala 
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keluarga dan menyetujuinya untuk 

bergabung. Saya pun mulai mendirikan 

kelompok PEKKA diDdesa Lontar tempat 

tinggal saya.” 

2. Pada tahun berapa 

berdirinya PEKKA Al-

Ihsan? 

“Kelompok ini berdiri sekitar tahun 2012” 

3. Ada berapa anggota 

kelompok? 

“Sejak berdirinya sampe sekarang ada 

60 orang yang terdaftar jadi 

anggotakelompok.” 

4. Apakah semua anggota 

kelompok aktif mengikuti 

kegiatan pemberdayaan? 

“Engga juga sih, anggota kelompok yang 

masih aktif megikuti kegiatan 

pemberdayaan cuma ada 33 orang 

anggota aja. Tapi itu juga belum tentu 

pada saat kegiatan contohnya ada 

pelatihan yang diadakan di PEKKA Al-

Ihsan paling Cuma ada beberapa orag 

aja yang ikut berpartisipasi.” 

5. Bagaimana upaya yang 

dilakukan untuk 

mengajak warga ikut 

berpartisipasi dalam 

pemberdayaan 

perempuan kepala 

keluarga? 

“Pada awalnya sih pendamping lapang 

dan beberapa staff PEKKA menyuruh 

saya untuk mengumpulkan para 

perempuan yang menjadi kepala 

keluarga atau janda untuk berkumpul di 

balai desa. Jadi saya mengundang ibu-

ibu di desa tempat tinggal saya untuk 

datang ke balai desa karena akan ada 

kegiatan penting yang akan dilaksanakan 

di balai desa. Begitu ada himbauan 
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seperti itu, banyak sekali ibu-ibu yang 

dating ke balai desa. Ada ibu-ibu yang 

rela berbondong-bondong jalan kaki jauh 

dari rumahnya ke balai desa dan ada 

juga ibu-ibu yang rela naik ojek untuk 

pergi ke balai desa padahal dia enggak 

punya uang. Ibu-ibu datang ke balai desa 

mengira bahwa pihak Seknas mau 

memberi bantuan langsung tunai atau 

memberi uang, padahal kan Seknas ingin 

mensosialisasikan tentang kegiatan 

pemberdayaan perempuan kepala 

keluarga bukan memberi uang. Ibu-ibu di 

kampung kaya gini kalo suruh ngumpul di 

balai desa pasti pemikirannya mau 

dikasih uang aja. Jadi upaya 

mensosialisasikan program kegiatan 

pemberdayaan perempuan kepala 

keluarga ini ya kurang berjalan dengan 

baik malah engga ada respon positif dari 

masyarakat.” 

6. Bagaimana upaya yang 

dilakukan untuk 

membentuk kelompok 

PEKKA Al-Ihsan di Desa 

Lontar? 

“Kegiatan sosialisasi kan engga berjalan 

sesuai dengan yang diharapkan jadi saya 

mulai bingung harus gimana supaya bisa 

menarik minat para ibu-ibu janda agar 

mau ikut kegiatan pemberdayaan dan 

membentuk kelompok PEKKA. Jadi 

akhirnya saya memutuskan untuk 
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mengajak saudara-saudara saya untuk 

ikut membentuk kelompok, jadi awal 

terbentuk kelompok ini beranggotakan 

saudara-saudara saya sendiri. Setelah 

terbentuk beberapa orang anggota 

kelompok dan sering mengadakan 

perkumpulan di rumah saya, ibu-ibu 

tetangga disekitar rumah saya jadi ingin 

ikut kegiatan PEKKA. Sehingga banyak 

yang ingin ikut bergabung menjadi 

anggota kelompok PEKKA Al-Ihsan ini. 

Jadi Alhamdulillah yah ibu-ibu jadi tertarik 

ikut kegiatan pemberdayaan, anggota 

kelompok juga bukan Cuma disekitar 

rumah saya aja tapi banyak juga ibu-ibu 

yang beda RT bahkan yag ikut gabung 

jadi anggota PEKKA Al-Ihsan.” 

7. Adakah struktur 

kepengurusan di PEKKA 

Al-Ihsan? 

“Iya ada, disini juga punya strukturnya 

ada ketua, sekertaris, bendahara, dan 

kader. Ada juga yang bertanggung jawab 

mengurus LKM, mengurus PAUD 

PEKKA, kalo kegiatan pemberdayaan 

kaya pelatihan itu diurus secara sama-

sama” 

8. Apakah pengurus juga 

ikut serta dalam kegiatan 

pemberdayaan yang 

dilakukan di PEKKA Al-

“Iya tentu, pengurus juga anggota  jadi 

kita sama-sama terlibat dalam kegiatan 

pemberdayaan di P PEKKA ini.” 



97 
 

 
 

Ihsan? 

9. Apa Anda sering 

melaporkan kegiatan 

pemberdayaan pada 

Seknas ? 

“Kalo kegiatan yang rutin laporan sih 

Cuma kegiatan simpan pinjam saja. 

Setiap bulan saya harus lapor ke Seknas 

mengenai kegiatan simpan pinjam. Kalo 

kegiatan pemberdayaan kaya pelatihan, 

PAUD, dll nya engga ada laporan ya. 

Biasanya pendamping lapang dan staff 

seknas Pekka langsung berkunjung 

kesini untuk memantau perkembangan 

kelompok PEKKA Al-Ihsan” 

10. Apakah pendamping 

lapang atau staff Seknas 

memantau kegiatan 

pemberdayaan yang 

dilaksanakan di PEKKA 

Al-Ihsan? 

“Iya pendamping lapang dan Seknas 

memantau perkembangan  kelompok.” 

11. Apakah pendamping 

lapang atau staff Seknas 

sering melakukan 

kunjungan ke serikat 

PEKKA Al-Ihsan? 

“Iya, seperti yang sudah saya katakan, 

pendamping lapang dan beberapa staff 

Seknas langsung berkunjung kesini 

untuk memantau perkembangan 

kelompok PEKKA Al-Ihsan.” 

12. Apa saja kegiatan 

pemberdayaan yang 

dilaksanakan di PEKKA 

Al-Ihsan? 

“Kegiatan pemberdayaan yang sudah 

dilaksanakan ada kegiatan Pendidikan 

Anak Usia Dini (PAUD), beberapa 

program pelatihan keterampilan, kalo 

dibidang ekonomi itu ada simpan pinjam 

anggota Pekka.” 
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13. Apa yang 

melatarbelakangi 

diadakannya pelatihan 

keterampilan membuat 

tas dan dompet dari 

bekas bungkus kopi? 

“Diadakan pelatihan sih atas inisiatif 

kader, jadi dulu kader Pekka pernah ikut 

pelatihan di PLTU Kecamatan Kemiri 

tentang pelatihan membuat keterampilan 

dari bungkus kopi. Kader punya ilmu jadi 

berbagi ilmu dengan mengadakan 

pelatihan yang sama untuk para anggota 

kelompok. Jadi Pekka itu prinsipnya, kalo 

punya ilmu entah itu tentang 

keterampilan ataupun pengetahuan pasti 

akan berbagi dengan menyalurkan ilmu 

itu ke para anggota PEKKA yang 

lainnya.” 

14. Bagaimana proses 

pemberdayaan melalui 

pelatihan keterampilan 

membuat tas dan dompet 

dari bekas bungkus kopi? 

“Saya dan kader ngerencanain bikin 

pelatihan buat ibu-ibu anggota kelompok, 

nah kebetulan kader pernah ikut 

pelatihan membuat tas dan dompet dari 

bungkus kopi, kader punya ilmunya jadi 

kami merencanakan keperluan yang 

diperlukan untuk melaksanakan 

pelatihan. Pelaksanaan Pelatihan ini 

dilaksanakan secara sistematis yang 

sesuai dengan tujuan dari pelatihan yaitu 

untuk memberdayakan anggota 

kelompok dengan meningkatkan 

keterampilan mereka.” 

15. Siapa saja pihak yang 

terlibat dalam 

“Tentunya anggota kelompok dan 

pengurus, kalo ada ibu-ibu yang bukan 
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pelaksanaan pelatihan 

keterampilan tersebut? 

anggota kelompok PEKKA juga 

diperbolehkan untuk mengikuti pelatihan 

yanng dilaksanakan. Namanya mau 

belajar kan kita engga bisa ngelarang 

justru saya sanggat senang kalo banyak 

yang ikut pelatihan ya walaupun bukan 

anggota.” 

16. Kapan pelatihan 

keterampilan tersebut 

dilaksanakan? 

“Kalo waktu pelatihanyang diadakan di 

PEKKA Al-Ihsan sih fleksibel ya, kecuali 

kalo pelatihan besar yang diadakan oleh 

Seknas itu menunggu perintah dari 

Seknas baru diadakan pelatihan. 

Biasanya kalo pelatihan dari seknas 

anggota yang ikut itu gabungan dengan 

anggota kelompok yang ada di 

Kecamatan Kemiri jadi bukan hanya 

anggota PEKKA Al-Ihsan aja yang ikut. 

Tapi engga semua anggota 

pemberdayaan perempuan kepala 

keluarga bisa ikut jadi hanya perwakilan 

dari tiap kelompok aja. Nah yang ikut 

perwakilan itu yang nantinya akan 

berbagi ilmu yang didapat itu ke anggota 

kelompoknya. Pelatihan membuat tas 

dan dompet dari bekas bungkus kopi ini 

dilaksanakan pertama kali pada tahun 

2015.” 

17. Apakah pelaksanaan “Pelaksanaan pelatihan keterampilan itu 
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pelatihan keterampilan 

tersebut sudah sesuai 

dengan perencanaan? 

dilaksanakan sesuai dengan tujuan yaitu 

untuk memberdayakan anggota 

kelompok, bisa menambah pengetahuan 

dan keterampilan para anggota kelompok 

yang ikut pelatihan. Sejauh ini saya 

melihat ibu-ibu yang ikut pelatihan sudah 

bias membuat tas dan dompet jadi 

menurut saya pelatihan yang 

dilaksanakan sudah sesuai dengan 

tujuan pelatihan.” 

18. Apa saja kendala yang 

dialami dalam 

pelaksanaan pelatihan 

keterampilan tersebut? 

“Banyak sekali ya kendalanya, 

mengajarkan ibu-ibu membuat tas dan 

dompet agak susah ya, kadang ibu-ibu 

susah mengikuti dalam menganyam pola 

tas dan dompet, saya dan kader juga 

cuma mengajarkan pola yang umum dan 

mudah saja tapi masih ada aja ibu-ibu 

yang susah mengikuti arahan dalam 

mengayam membuat tas dan dompet.” 

19. Apa saja faktor yang 

mendukung dalam 

pelaksanaan pelatihan? 

“Jadi pada saat pelaksanaan saya dan 

kader menyiapkan alat dan bahan dalam 

pelatihan seperti bekas bungkus kopi 

yang jadi bahan baku dalam pelatihan. 

Jadi peserta pelatihan tinggal ngikutin 

pelatihan aja karna alat dan bahannya 

udah disediakan.” 

20. Mengapa anggota 

kelompok pekka tertarik 

“Ada beberapa yang tertarik ikut dalam 

pelatihan ada juga yang engga tertarik, 
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untuk mengikuti pelatihan 

keterampilan tersebut? 

ya saya kan engga bisa memaksakan 

ibu-ibu untuk ikut dalam pelatihan. Harus 

berdasarkan kemauan sendiri sih.” 

21. Bagaimana hasil 

pemberdayaan melalui 

pelatihan keterampilan 

tersebut? Apakah sudah 

sesuai tujuan? 

“Kalo dilihat dari tas dan dompet yang 

dihasilkan ibu-ibu dari pelatihan sih udah 

cukup memuaskan ya, walaupun tas dan 

dompet yang dibuat masih sederhana 

dengan pola yang umum dan mudah.” 

22. Bagaimana kondisi 

keberdayaan anggota 

kelompok pekka setelah 

mengikuti pelatihan 

keterampilan?  

“Anggota kelompok yang mengikuti 

pelatihan ada beberapa yang sudah bisa 

membuat tas dan dompet tapi ada juga 

beberapa yang hanya bias membuat 

dompet saja karena membuat dompet 

lebih mudah diandingkan dengan 

membuat tas. Tapi saya menganggap 

bahwa mereka sudah paham bagaimana 

mengolah bekas bungkus kopi menjadi 

barang yang lebih bermanfaat. Menurut 

saya itu sudah lebih dari cukup.” 

23. Sebagai ketua Pekka Al-

Ihsan harapan apa yang 

ingin dicapai dari 

pelatihan keterampilan 

tersebut? 

“Semoga anggota kelompok 

pemberdayaan perempuan kepala 

keluarga yang sudah mengikuti pelatihan 

bisa mengembangkan ilmu yang didapat, 

jadi ilmu engga sia-sia.” 
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TRANSKIP WAWANCARA KADER PEKKA AL-IHSAN 

Informan 2 

A. Identitas Informan 

1. Nama   : Siti Rohani 

2. Usia    : 32 Tahun 

3. Pendidikan   : SLTP 

4. Jabatan   : Kader PEKKA Al-Ihsan 

B. Keterangan Wawancara 

1. Tempat Wawancara : Rumah Ibu Siti Rohani 

2. Tanggal Wawancara : Selasa, 12 Januari 2016 

C. Tabel Pertanyaan  

No Pertanyaan Hasil Wawancara 

1. Sejak kapan Anda 

menjadi kader di PEKKA 

Al-Ihsan? 

 

“Jadi dulu tahun 2012 saya ditawarin 

sama bu Hatijah untuk bergabung jadi 

anggota kelompok pemberdayaan 

perempun kepala kelurga. Awalnya sih 

saya engga ngerti ya PEKKA itu apa, jadi 

saya dijelasin tentang kegiatan Pekka itu 

apa aja oleh bu Hatijah. Kata beliau sih 

saya termasuk anggota yang aktif ikut 

kegiatan jadi saya ditawarkan untuk jadi 

kader kelompok PEKKA. Ya saya sih mau 

aja, karna saya juga senang ya mengikuti 

kegiatan di PEKKA Al-Ihsan.” 

2. Adakah persyaratan yang 

harus dipenuhi untuk 

menjadi kader? 

 

“Kalo persyaratan sih engga ada ya, 

cuma diliat dari keaktifannya aja, 

kemauan, niatnya dan yang pasti engga 

males.” 
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3. Apa yang 

melatarbelakangi 

diadakannya pelatihan 

keterampilan membuat 

tas dan dompet dari 

bekas bungkus kopi? 

 

“Jadi dulu tahun 2015 pernah diadain 

pelatihan di PLTU Kecamatan Kemiri 

dengan tema pelatihan daur ulang 

sampah bekas bungkus kopi tujuannya 

sih buat penghijauan gitu biar engga ada 

yang buang sampah sembarangan jadi 

diadain pelatihan daur ulang bungkus 

kopi. PLTU ngundang ibu-ibu buat ikut, 

kebetulan anggota kelompok Pekka yang 

ada di kecamatan Kemiri suruh ikut dalam 

pelatihan. Jadi tiap kelompok PEKKA 

sekecamatan Kemiri ada perwakilan 

untuk ikut pelatihan itu. Dan kebetulan 

pada saat itu saya yang mewakili 

kelompok Al-Ihsan untuk ikut pelatihan 

daur ulang sampah bungkus kopi. Pada 

pelatihan itu semua bahan udah disediain 

jadi peserta pelatihan tinggal mengikuti 

arahan dari fasilitatornya aja. Terus 

setelah saya mengikuti pelatihan itu, saya 

berinisiatif untuk mengadakan pelatihan 

yang sama yaitu memanfaatkan bungkus 

kopi untuk dijadikan tas dan domet, jadi 

saya menyalurkan lagi ilmu yang udah di 

dapat ke anggota kelompok Al-Ihsan.” 

4. Bagaimana pelaksanaan 

pelatihan keterampilan 

membuat tas dan dompet 

“sebelum diadakan pelatihan saya 

dengan ketua merencanakan 

pelatihannya, materinya, bahannya dan 
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dari bekas bungkus kopi? 

 

waktu pelaksaannya. Kalo prosesnya jadi 

pas pelatihan ibu-ibu kumpul tuh terus 

saya ajarin dari proses ngebersihin bekas 

bungkus kopi, ngegunting, ngelipat, 

sampe nganyam pola buat tas dan 

dompetnya. Pelatihan yang dilaksanain 

disini sih engga terlalu formal ya acaranya 

jadi cuma sekedar pelatihan yang 

ngajarin keterampilan aja, yang penting 

kan ibu-ibu anggota kelompok jadi bisa 

dan punya keterampilan.” 

5. Siapa saja yang terlibat 

dalam pelaksanaan 

pelatihan keterampilan 

tersebut? 

“Yang terlibat ya saya sebagai fasilitator 

dalam pelatihan yang mengajarkan 

membuat tas dan dompet dari bungkus 

kopi dan juga anggota kelompok Al-Ihsan. 

Klo ada tetangga yang bukan anggota 

kelompok juga saya perbolehkan. Malah 

saya senang kalo banyak yang ikut 

pelatihannya.” 

6. Kapan pelatihan 

keterampilan tersebut 

dilaksanakan? 

 

“Pelatihan bungkus kopi di PEKKA Al-

Ihsan diadakan pertama kali sih tahun 

2015, tapi kadang kalo saya lagi ada 

waktu senggang saya mengajak ibu-ibu 

untuk pelatihan lagi. Setiap hari rabu kan 

ada kumpulan ibu-ibu anggota kelompok 

tuh jadi saya mengajak ibu-ibu pada saat 

kumpulan untuk pelatihan. Tapi kadang 

juga ada ibu-ibu yang ke rumah saya 
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cuma sekedar tanya-tanya gimana 

caranya buat tas dan dompet dari 

bungkus kopi, kalo ada yang datang dan 

mau belajar sih saya pasti ajarin dengan 

senang hati. Tapi kadang saya dan ketua 

merencanakan lagi pelatihan bikin tas dan 

dompet dari bungkus kopi kalo bahannya 

sudah banyak. Jadi waktu 

pelaksanaannya bisa kapan aja sih.” 

7. Menurut Anda apakah 

pelaksanaan pelatihan 

keterampilan tersebut 

sudah sesuai dengan 

perencanaan? 

 

“Pelaksanaan pelatihan yang pertama kali 

diadain itu sih menurut saya kalo 

pesertanya yang mau ikut cuma sedikit, 

saya sebagai kader dan fasilitator dalam 

pelatihan atau bu hatijah sebagai ketua 

juga engga bisa memaksakan ibu-ibu 

buat ikut pelatihan jadi yang mau aja yang 

ikut pelatihan. Diliat dari pelaksanaanya 

sih cuma beberapa aja yang ikut tapi 

Alhamdulillah kalo diliat dari hasil tas dan 

dompetnya lumayan bagus ya.” 

8. Apa saja kendala yang 

dialami dalam 

pelaksanaan pelatihan 

keterampilan tersebut? 

 

“Kendalanya sih banyak, ada aja ya ibu-

ibu yang daya tangkapnya kurang jadi 

saya harus berulang-ulang ngajarinnya, 

kadang baru sekali praktek buat tas dan 

dompet ibu-ibu udah ngeluh susah 

buatnya, ribet, pusing bikin pola dan 

nganyamnya. Ada yang ngeluh kalo 

proses buat tas dan dompetnya 
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kelamaan.” 

9. Apa saja faktor yang 

mendukung dalam 

pelaksanaan pelatihan? 

“untuk mendukung kelancaran dari 

pelatihan saya sebagai fasilitator dalam 

pelatihan menyediakan bahan baku yaitu 

bekas bungkus kopi.” 

10. Apakah anggota 

kelompok pekka tertarik 

untuk mengikuti pelatihan 

keterampilan tersebut? 

“Ya ada beberapa yang tertarik ikut 

pelatihan dari bungkus kopi tapi ada juga 

yang engga tertarik.” 

11. Bagaimana hasil 

pemberdayaan melalui 

pelatihan keterampilan 

tersebut? Apakah sudah 

sesuai tujuan? 

 

“Hasilnya sih udah cukup baik ya, 

menurut saya sih kalo ibu-ibu udah ada 

yang bisa ngerti apa yang saya ajarkan di 

pelatihan itu udah termasuk udah sesuai 

dengan tujuan, yaitu memberdayakan 

anggota PEKKA suapaya mempunyai 

keterampilan tambahan.” 

12. Bagaimana kondisi 

keberdayaan anggota 

kelompok pekka setelah 

mengikuti pelatihan 

keterampilan? 

“Setelah diadain pelatihan ibu-ibu jadi 

bisa buat tas dan dompet, malah 

sekarang ada ibu-ibu yang rajin buat 

dompet di rumahnya, ada juga ibu-ibu 

yang jual dompet dan tas dari bekas 

bungkus kopi.” 

13. Apakah ada produk yang 

dihasilkan selain tas dan 

dompet? 

“Sebenarnya bisa dibuat tikar dari 

bungkus kopi tapi saya Cuma fokus 

ngasih pelatihan buat tas dan dompetnya 

aja. Kalo buat tikar itu lama sekali dan 

butuh banyak bungkus kopinya kira-kira 

harus ada sekarung bungkus kopi. Kalo 
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buat tas dan dompet kan engga terlalu 

lama buatnya dan gak terlalu butuh 

banyak bungkus kopi juga.” 

14. Bagaimana cara 

mendapatkan bahan 

baku untuk pelatihan 

keterampilan tersebut? 

 

“Kalo saya ngumpulin sendiri di rumah, 

kalo suami saya ngopi bungkusnya saya 

kumpulin, kadang saya juga ngomong 

sama warung disekitar rumah kalo ada 

bungkus kopi suruh dikumpulin dan 

Alhamdulillah banyak sih ibu-ibu warung 

yang ngasih saya bekas bungkus kopi.” 

15. Apakah hasil dari 

pelatihan membuat tas 

dan dompet tersebut 

untuk dijual? 

 

“Kalo saya pribadi sering buat tas dan 

dompet, kalo ada pesanan saya buatkan. 

Disni ibu-ibu banyak yang pesen Cuma 

karna saya juga harus ke sawah 

sekarang kan musim panen padi jadi saya 

belum ada waktu buat bikin tas dan 

dompetnya.” 

16. Berapa harga dompet 

dan tas dari bungkus 

kopi? 

 

“Kalo dompet saya jual Rp. 10.000, kalo 

tas saya jual Rp. 25.000 aja itu udah 

murah banget tapi masih ada aja ibu-ibu 

yang nawar karna harganya kemahalan.” 

17. Apa Anda mendapatkan 

keuntungan dari hasil 

penjualan tersebut? 

“Keuntungan sih ada tapi Cuma sedikit 

malah engga seimbang dengan tenanga 

yang dikeluarkan dengan uang yang 

didapat.” 

18.  Sebagai kader Pekka Al-

Ihsan harapan apa yang 

ingin dicapai dari 

“Kalo harapan saya pengennya lebih 

berkembang lagi baik itu anggota 

kelompoknya maupun program kegiatan 
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pelatihan keterampilan 

tersebut? 

yang ada di PEKKA Al-Ihsan. Kalo bisa 

sih saya pengen di Al-Ihsan ada kegiatan 

usaha jadi para anggota bisa 

berwirausaha. Kayak di PEKKA NTT tuh 

udah punya kaya minimarket  jadi 

usahanya dikelola oleh anggota PEKKA, 

pengennya sih ada kaya gitu juga di  Al-

Ihsan.” 
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TRANSKIP WAWANCARA ANGGOTA KELOMPOK PEKKA AL-IHSAN 

Informan 3 

A. Identitas Informan 

1. Nama   : Aminah 

2. Usia    : 35 Tahun 

3. Pendidikan   : Tidak Tamat SD 

4. Jabatan   : Anggota PEKKA Al-Ihsan 

B. Keterangan Wawancara 

1. Tempat Wawancara : Rumah Ibu Aminah 

2. Tanggal Wawancara : Jumat, 19 Febuari 2016 

C. Tabel Pertanyaan  

No Pertanyaan Hasil Wawancara 

1. Sudah berapa lama Anda 

bergabung menjadi anggota 

kelompok PEKKA Al-Ihsan? 

“Saya jadi anggota Pekka dari tahun 

2012 sampe sekarang masih anggota 

aktif di PEKKA Al-Ihsan.” 

2. Mengapa Anda tertarik 

untuk bergabung menjadi 

anggota kelompok PEKKA 

Al-Ihsan? 

“Tertarik ya karna di PEKKA banyak 

kegiatannya, kan lumayan buat 

nambah kegiatan mengisi waktu luang, 

nambah pengalaman, nambah ilmunya 

juga.” 

3. Apa saja kegiatan 

pemberdayaan yang Anda 

ikuti di PEKKA Al-Ihsan? 

 

“Saya ikut simpan pinjam, pernah ikut 

pelatihan juga, ada pelatihan 

keterampilan buat parcel, pelatihan 

buat pupuk organik, pelatihan 

kesehatan, pelatihan visi misi, terus 

juga ikut pelatihan buat tas dan dompet 

dari bungkus kopi.” 

4. Apa saja manfaat yang “Banyak pengalaman dan dapet ilmu. 



110 
 

 
 

Anda rasakan setelah 

bergabung menjadi anggota 

kelompok Pekka Al-Ihsan? 

 

Jadi saya punya kegiatan, kan kalo 

Cuma di rumah jadi ibu rumah tangga 

aja jenuh juga ya makanya saya ikut 

ikut jadi anggota kelompok biar ada 

kegiatan yang positif.” 

5. Apakah Anda mengikuti 

pelatihan keterampilan 

membuat tas dan dompet 

dari bekas bungkus kopi? 

“iyaa saya ikut pelatihan buat tas dan 

dompet dari bungkus kopi.” 

6. Mengapa Anda tertarik 

untuk mengikuti pelatihan 

keterampilan tersebut? 

“Biar bisa bikin tas dan dompet dari 

bungkus kopi karna kan saya belum 

pernah ikut pelatihan bikin tas dan 

dompet dari bekas bungkus kopi jadi 

saya ikut aja.” 

7. Bagaimana proses 

pelaksanaan pelatihan 

keterampilan tersebut? 

 

“Prosesnya yaa ngikutin apa kata kader 

aja yang ngajarin cara-cara buat tas 

dan dompet dari bungkus kopi. Dari 

proses pembersihan bungkus kopi, 

cara melipatnya sampe cara 

menganyam pola tas dan dompetnya.” 

8. Apakah ada produk yang 

dihasilkan selain tas dan 

dompet? 

 

“Ada, bisa buat tikar tapi kalo 

dikelompok Al-Ihsan sih baru belajar 

buat tas dan dompet aja. Kalo buat tikar 

harus ada banyak bungkus kopi juga 

sih karna kan tikar itu ukurannya besar. 

Tapi namanya kita ini masih belajar jadi 

buatnya yang sederhana aja dulu, kalo 

udah bisa mungkin nanti bisa dibuat 
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hasil yang lainnya selain tas dan 

dompet.” 

9. Apa saja faktor yang 

mendukung dalam 

pelaksanaan pelatihan? 

“kader dan ketua yang ngajarin 

pelatihannya ramah jadi saya suka ikut 

pelatihannya. Terus juga alat dan 

bahan udah disediakan kader, tapi kalo 

di rumahnya punya bungkus kopi itu 

bisa dibawa pada saat pelaksanaan 

pelatihan.” 

10. Apakah anda mengalami 

kesulitan dalam membuat 

tas dan dompet dari bekas 

bungkus kopi? 

 

“Saya orangnya engga gampang 

belajar, engga kreatif juga jadi saya 

lumayan lama sih belajarnya harus 

berulang-ulang belajarnya baru lah 

saya bisa buat tas dan dompet. Maklum 

lah kalo ibu-ibu agak susah buat 

belajar.” 

11. Apa saja manfaat yang 

Anda rasakan setelah 

mengikuti pelatihan 

keterampilan tersebut? 

“Ilmu saya jadi nambah lagi, terutama 

ilmu keterampilan saya jadi bisa bikin 

tas dan dompet dari bungkus kopi.” 

12. Apakah hasil dari pelatihan 

membuat tas dan dompet 

tersebut untuk dijual? 

“Kalo saya buat dipake sendiri, kalo beli 

tas dan dompet di pasar mahal.” 

13. Berapa harga dompet dan 

tas dari bungkus kopi? 

 

“Kalo ibu-ibu disini sih jual dompet 

harganya Rp. 10.000 kalo tas itu 

kisaran harga Rp. 20.000 sampe Rp. 

25.000.” 

14. Apa Anda mendapatkan “Saya engga jual tas dan dompet yang 
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keuntungan dari hasil 

penjualan tersebut? 

 

saya buat jadi keuntungannya ya cuma 

bisa pake sendiri hasil tas dan 

dompetnya. Jadi ada kepuasan 

tersendiri gitu mbak.” 

15. Apakah Anda memakai tas 

dan dompet dari bekas 

bungkus kopi yang Anda 

buat sendiri? 

“Iya saya pakai. Lumayan kan punya 

tas dan dompet dari hasil tangan 

sendiri.” 

16. Apakah Anda merasa 

senang mengikuti pelatihan 

keterampilan membuat tas 

dan dompet dari bekas 

bungkus kopi? 

“Wah iya saya senang sekali.” 

17. Sebagai anggota kelompok 

Pekka Al-Ihsan harapan 

apa yang ingin dicapai dari 

pelatihan keterampilan 

tersebut?  

“Semoga pelatihan keterampilan terus 

diadain, terus nanti diadain pelatihan 

keterampilan yang lain lagi biar saya 

dan ibu-ibu anggota kelompok punya 

banyak keahlian.”  
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Informan 4 

A. Identitas Informan 

1. Nama   : Jumaiyah 

2. Usia    : 37 Tahun 

3. Pendidikan   : SD 

4. Jabatan   : Anggota PEKKA Al-Ihsan 

B. Keterangan Wawancara 

1. Tempat Wawancara : Rumah Ibu Jumaiyah 

2. Tanggal Wawancara : Jumat, 19 Febuari 2016 

C. Tabel Pertanyaan  

No. Pertanyaan Hasil wawancara 

1. Sudah berapa lama Anda 

bergabung menjadi anggota 

kelompok PEKKA Al-Ihsan? 

“Saya bergabung jadi anggota 

kelompok sekitar sudah 3 tahun.” 

2. Mengapa Anda tertarik untuk 

bergabung menjadi anggota 

kelompok PEKKA Al-Ihsan? 

“Tertarik ya karna banyak 

kegiatannya sih, jadi saya bisa 

mengisi waktu senggang aja dengan 

kegiatan yang lebih manfaat.” 

3. Apa saja manfaat yang Anda 

rasakan setelah bergabung 

menjadi anggota kelompok 

PEKKA Al-Ihsan?  

“Punya pengalaman, punya ilmu, 

punya keterampilan.” 

4. Apa saja kegiatan 

pemberdayaan yang Anda 

ikuti di PEKKA Al-Ihsan? 

“Saya ikut kegiatan simpan pinjam, 

saja juga ikut kegiatan pelatihan dari 

bungkus kopi, buat tas dan dompet.” 

5. Apakah Anda mengikuti 

pelatihan keterampilan 

membuat tas dan dompet 

“Iyaa saya ikut pelatihan membuat tas 

dan dompet dari bekas bungkus 

kopi.” 
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dari bekas bungkus kopi? 

6. Bagaimana proses 

pelaksanaan pelatihan 

keterampilan tersebut? 

“Saat pelaksanaan pelatihan sih saya 

ikut-ikut aja, ikutin arahan dari 

kadernya gimana cara bikin tas dan 

dompet, cara ngelipetnya, bikin pola, 

terus cara nganyamnya kan diajarin.” 

7. Apakah ada produk yang 

dihasilkan selain tas dan 

dompet? 

“Cuma tas dan dompet aja sih.” 

8. Mengapa Anda tertarik untuk 

mengikuti pelatihan 

keterampilan tersebut?  

“Biar bisa bikin tas dan dompetnya, 

kan lumayan bisa saya pake sendiri.” 

9. Apa saja faktor yang 

mendukung dalam 

pelaksanaan pelatihan? 

“Faktor yang mendukung pelatihaan 

kalo menurut saya dari adanya alat 

dan bahan pelatihan. Jadi pas 

pelatihan kader nyedain bahannya 

tapi kader juga bilang kalo di rumah 

ada yang punya bekas bungkus kopi 

dibawa saat pelatihan jadi banyak 

juga ibu-ibu yang ikut pelatihan bawa 

sendiri bngkus kopinya yaa walaupun 

engga banyak sih bungkus kopinya.” 

10. Apakah anda mengalami 

kesulitan dalam membuat tas 

dan dompet dari bekas 

bungkus kopi? 

“Saya susah nganyamnya, ribet tapi 

pas saya belajar terus sih sekarang 

udah mulai bisa ya walaupun engga 

terlalu lancer bikinnya. Tapi yang 

pentingkan saya udah bisa.” 

11. Apa saja manfaat yang Anda “Saya jadi bisa bikin tas dan dompet 
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rasakan setelah mengikuti 

pelatihan keterampilan? 

dari bekas bungkus kopi.” 

12. Apakah hasil dari pelatihan 

membuat tas dan dompet 

tersebut untuk dijual? 

“kalo saya buat dipake sendiri, kalo 

buat dijual sih belum ya karna tas dan 

dompet yang saya bikin masih belum 

bagus.” 

13. Berapa harga dompet dan 

tas dari bungkus kopi? 

“Ibu-ibu di Pekka pada ngejual Rp. 

10.000 sampai Rp. 25.000.” 

14. Apa Anda mendapatkan 

keuntungan dari hasil 

penjualan tersebut? 

“Saya engga jual dompet dan tasnya 

jadi engga ada keuntungan apa-apa.” 

15. Apakah Anda memakai tas 

dan dompet dari bekas 

bungkus kopi yang Anda 

buat sendiri? 

“Iyaa saya pakai sendiri, kan lumayan 

kalo beli tas atau dompet kulit 

harganya mahal, saya juga engga 

mmpu beli jadi saya pakai dompet 

yang saya buat sendiri aja.” 

16. Apakah Anda merasa 

senang mengikuti pelatihan 

keterampilan membuat tas 

dan dompet dari bekas 

bungkus kopi? 

“Tentu aja senang, sambil pelatihan 

bikin dompet dan tas juga kan bisa 

ketemu dan ngumpul sama ibu-ibu 

yang lain. Bisa sambil ngobrol juga 

gitu, kan pelatihannya santai engga 

yang serius banget yang penting kan 

ibu-ibu bisa bikin tas dan dompetnya.” 

17. Sebagai anggota kelompok 

Pekka Al-Ihsan harapan apa 

yang ingin dicapai dari 

pelatihan keterampilan?  

“semoga aja nanti ada model lain 

yang bisa diajarkan bukan Cuma tas 

dan dompet.” 
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Informan 5 

A. Identitas Informan 

1. Nama   : Sanamah 

2. Usia    : 38 Tahun 

3. Pendidikan   : Tidak Lulus SD 

4. Jabatan   : Anggota PEKKA Al-Ihsan 

B. Keterangan Wawancara 

1. Tempat Wawancara : Rumah Ibu Sanamah 

2. Tanggal Wawancara : Selasa, 8 Maret 2016 

C. Tabel Pertanyaan 

No. Pertanyaan Hasil wawancara 

1. Sudah berapa lama Anda 

bergabung menjadi anggota 

kelompok PEKKA Al-Ihsan? 

“Saya ikut jadi anggota Al-Ihsan sejak 

tahun 2015.” 

2. Mengapa Anda tertarik untuk 

bergabung menjadi anggota 

kelompok PEKKA Al-Ihsan? 

“Saya tertarik karna ngeliat ibu-ibu 

tetangga saya yang jadi anggota 

kelompok sering ikut kumpulan, ikut 

pelatihan, ikut program kelompok. 

Jadi saya ngerasa tertarik juga, ya 

akhirnya saya ikut gabung jadi 

anggota.” 

3. Apa saja manfaat yang Anda 

rasakan setelah bergabung 

menjadi anggota kelompok 

PEKKA Al-Ihsan?  

“Banyak banget, jadi banyak kegiatan 

buat ngisi waktu luang, dapet ilmunya 

juga.” 

4. Apa saja kegiatan 

pemberdayaan yang Anda 

ikuti di PEKKA Al-Ihsan? 

“Saya ikut kegiatan simpan pinjam, 

terus saya juga ikut pelatihan 

membuat tas dan dompet, karna saya 
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baru jadi anggota pada tahun 2015 

jadi saya baru ikut pelatihan pas 

banget diadakan pelatihan membuat 

tas dan dompet dari bekas bungkus 

kopi.” 

5. Apakah Anda mengikuti 

pelatihan keterampilan 

membuat tas dan dompet 

dari bekas bungkus kopi? 

“Iyaa saya ikut.” 

6. Bagaimana proses 

pelaksanaan pelatihan 

keterampilan tersebut? 

“Proses pelaksanaannya sih sama 

aja kaya pelatihan lainnya, yang pasti 

ngikutin arahan orang yang ngajarin 

di pelatihan. Pas pelatihan yang 

ngajarin itu kader PEKKA Al-Ihsan. 

Kader ngajarin dari tahap ngebersihin 

bekas bungkus kopi, terus bikin 

polanya, nganyam, ada yang dijait 

pake tangan dompetnya.” 

7. Apakah ada produk yang 

dihasilkan selain tas dan 

dompet? 

“Cuma dompet dan tas aja.” 

8. Mengapa Anda tertarik untuk 

mengikuti pelatihan 

keterampilan tersebut?  

“Jelas tertarik kan dapet ilmu biar 

punya keterampilan, biar bisa bikin 

tas dan dompet sendiri.” 

9. Apa saja faktor yang 

mendukung dalam 

pelaksanaan pelatihan? 

“kalo faktor pendukung pelatihan 

menurut saya karna yang ngajarin 

pelatihannya sabar terus juga 

disediain bahannya, ibu-ibu kan 



118 
 

 
 

maunya yang praktis males kalo 

ngumpulin sendiri bahan baku bekas 

bungkus kopinya.” 

10. Apakah anda mengalami 

kesulitan dalam membuat 

tas dan dompet dari bekas 

bungkus kopi? 

“Kesulitan sih pasti ada, apa lagi pas 

pertama kali ikut pelatihan pasti 

ngerasa sulit banget tapi kalo udah 

belaajar berulang-ulang pasti bisa 

juga. Dulu saya kesulitan 

nganyamnya, kadang salah mulu jadi 

berantakan lagi bungkus kopinya.” 

11. Apa saja manfaat yang Anda 

rasakan setelah mengikuti 

pelatihan keterampilan 

tersebut? 

“Jadi bisa bikin sendiri tas dan 

dompetnya.” 

12. Apakah hasil dari pelatihan 

membuat tas dan dompet 

tersebut untuk dijual? 

“Kalo saya dipake sendiri, kalo ada 

tetangga yang mau tas dan dompet 

bekas bungkus kopi baru saya 

buatkan terus dijual.” 

13. Berapa harga dompet dan 

tas dari bungkus kopi? 

“Saya ngikut harga pasaran ibu-ibu 

anggota kelompok sih, paling murah 

sekitar Rp. 10.000.”  

14. Apa Anda mendapatkan 

keuntungan dari hasil 

penjualan tersebut? 

“Saya jual harganya murah karna kan 

kalo kemahalan juga engga ada yang 

mau beli tapi ya gitu untungnya dikit 

banget. Kadang Cuma capek 

bikinnya aja.” 

15. Apakah Anda memakai tas 

dan dompet dari bekas 

“Iya saya pake sendiri, kalo saya ke 

pasar saya pake tas dari bekas 
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bungkus kopi yang Anda 

buat sendiri? 

bungkus kopi.” 

16. Apakah Anda merasa 

senang mengikuti pelatihan 

keterampilan membuat tas 

dan dompet dari bekas 

bungkus kopi? 

“Senang, kalo engga senang engga 

mungkin lah saya mau ikut kegiatan 

pelatihan di PEKKA Al-Ihsan.” 

17. Sebagai anggota kelompok 

PEKKA Al-Ihsan harapan 

apa yang ingin dicapai dari 

pelatihan keterampilan 

tersebut? 

“Kalo bisa sih jangan Cuma bikin tas 

dan dompet aja tapi barang-barang 

lainnya juga.” 
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LAMPIRAN 6 

CATATAN LAPANGAN 

Catatan Lapangan 1 

Hari/Tanggal : 2015 

Kegiatan      : Meminta Izin Penelitian 

Tempat   : Seknas PEKKA Jakarta 

Yayasan Seknas PEKKA ini merupakan tempat saya melakukan 

penelitian untuk mata kuliah SUP. Setelah selesai menyusun proposal SUP, 

dan Alhamdulillah saya lulus mata kuliah tersebut. Saya mempunyai 

gambaran tentang pemberdayaan perempuan kepala keluarga, dan akhirnya 

saya memutuskan untuk melakukan penelitian lebih lanjut yaitu meneruskan 

proposal penelitian menjadi penelitian skripsi.  

Saya mengajukan untuk melakukan penelitian skripsi dan saya diminta 

lagi untuk membuat surat izin penelitian skripsi karena surat yang pernah 

saya berikan pada saat pembuatan proposal untuk mata kuliah SUP hanya 

surat observasi saja. Kemudian saya pulang dan mengurus surat penelitian 

skripsi.  

Catatan Lapangan 2 

Hari/Tanggal : Jumat, 20 November 2015 

Kegiatan      : Memberikan Surat Izin Penelitian Skripsi 

Tempat   : Seknas PEKKA Jakarta 
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Hari ini saya pergi ke lokasi Seknas PEKKA untuk memberikan surat 

izin penelitian. Ketika sampai di lokasi, saya hanya bertemu dengan penjaga 

Seknas PEKKA karena staff Seknas dan pendamping lapang yang lainnya 

sedang dinas luar kota, dan saya pun memberikan surat izin penelitian 

kepada penjaga Seknas. Untuk proses selanjutnya beliau mengatakan 

bahwa pihak seknas akan menghubungi saya kembali untuk jawaban dari 

surat penelitian yang saya berikan terebut.  

Saya pun pulang dan menunggu kabar dari Seknas PEKKA, dan 

berharap surat penelitian skripsi yang saya berikan mendapat respon yang 

baik. 

Catatan Lapangan 3 

Hari/Tanggal :Kamis, 26 November 2015 

Kegiatan   : Membicarakan Penelitian Skripsi 

Tempat   : Seknas PEKKA Jakarta 

Setelah seminggu saya menunggu jawaban dari pihak Seknas PEKKA 

akhirnya pihak Seknas menghubungi saya dan mengizinkan untuk 

melakukan penelitian skripsi. 

Pada hari ini kembali datang ke Seknas PEKKA dengan tujuan untuk 

membicarakan penelitian lanjutan dari proposal penelitian yang telah 

dilakukan. Penelitian lanjutan ini yaitu merupakan penelitian skripsi. Hari ini 

saya bertemu dengan salah satu pendamping lapang yaitu Mba Mulyati. 

Beliau menjelaskan secara mendalam tentang pemberdayaan perempuan 
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kepala keluarga. kemudian beliau memberi saran jika ingin melakukan 

penelitian skripsi harus memilih salah satu daerah binaan PEKKA yang 

tersebar diberbagai wilayah di Indonesia. Daerah binaan PEKKA tersebar di 

wilayah terpencil dan tertinggal. Sedangkan kota Jakarta belum mendapatkan 

pembinaan, karena Jakarta merupakan wilayah kota yang sudah maju bukan 

wilayah tertinggal yang harus mendapat pembinaan. Akan tetapi, ada wacana 

Seknas untuk membentuk kelompok pemberdayaan perempuan kepala 

keluarga di wilayah Jakarta, sekitar akhir tahun 2015 baru akan dibentuk 

kelompok PEKKA sehingga saya disarankan untuk memilih wilayah yang 

dekat saja. Karena tempat tinggal saya di Tangerang, beliau mengatakan 

untuk mengambil wilayah binaan wilayah 1 yaitu Provinsi Banten dan 

kebetulan ada beberapa kelompok PEKKA yang sudah terbentuk di wilayah 

sekitar Kabupaten Tangerang. Pada akhirnya, saya pun memilih desa Lontar 

di Kabupaten Tangerang Banten untuk melaksanakan penelitian skripsi. 

Catatan Lapangan 4 

Hari/Tanggal : Selasa, 1 Desember 2015 

Kegiatan  : Observasi ke Lokasi Penelitian Daerah Binaan PEKKA 

Tempat  : PEKKA Al-Ihsan 

Setelah melakukan wawancara terhadap beberapa staff Seknas 

PEKKA dan pendamping lapang, akhirnya peneliti pun mendatangi daerah 

binaan Seknas yaitu kelompok yang berada di Desa Lontar Kabupaten 

Tangerang. Di lokasi peneliti bertemu dengan Ibu Hatijah selaku ketua 
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PEKKA Al-Ihsan. Peneliti menyampaikan maksud dan tujuan datang kesana 

yaitu untuk melakukan penelitian skripsi. Beliau menyambut saya dengan 

ramah dan mengizinkan saya untuk melakukan penelitian. Untuk tahap 

selanjutnya beliau meminta saya untuk membawa daftar pertanyaan yang 

ingin ditanyakan sehingga beliau bisa membantu dalam pengumpulan data. 

Catatan Lapangan 5 

Hari/Tanggal : Senin, 7 Desember 2015 

Kegiatan  : Meminta Profil dan Data Anggota 

Tempat  : PEKKA Al-Ihsan Desa Lontar Kabupaten Tangerang 

Hari ini saya mengunjungi ketua PEKKA Al-Ihsan yaitu Ibu Hatijah 

dengan tujuan untuk meminta profil dari PEKKA Al-Ihsan dan beberapa data 

daftar anggota kelompok. Ternyata beliau mengatakan bahwa beliau tidak 

mempunyai profil Al-Ihsan secara tertulis, beliau hanya menceritakan tentang 

sejarah dan awal mula berdirinya PEKKA Al-Ihsan. Untuk daftar anggota 

PEKKA Al-Ihsan, beliau memberikan datanya. 

Catatan Lapangan 6 

Hari/Tanggal : Senin, 14 Desember 2015 

Kegiatan   : Wawancara Ketua PEKKA Al-Ihsan 

Tempat   : PEKKA Al-Ihsan Desa Lontar Kabupaten Tangerang 

Pada hari ini saya bertemu dengan Ibu Hatijah untuk melakukan 

wawancara dengan beliau selaku ketua PEKKA Al-Ihsan yang dijadikan 

sebagai informan kunci dalam penelitian. Pada kesempatan ini peneliti 
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menanyakan beberapa pertanyaan yang disesuaikan dengan focus penelitian 

yang peneliti kaji, diantaranya tentang bagaimana pelaksanaan 

pemberdayaan di PEKKA Al-Ihsan, kegiatan yang dilaksanakan di PEKKA Al-

Ihsan. Menjelaskan tentang pelatihan membuat tas dan dompet dari bekas 

bungkus kopi. Selain itu beliau menjelaskan kembali secara rinci tentang 

sejarah dan awal mula berdirinya PEKKA Al-Ihsan di desa Lontar. 

Catatan Lapangan 7 

Hari/Tanggal : Senin, 21 Desember 2015 

Kegiatan  : Membicarakan Informan Penelitian 

Tempat  : PEKKA Al-Ihsan Desa Lontar Kabupaten Tangerang 

Pada hari ini saya kembali datang ke PEKKA Al-Ihsan untuk 

membicarakan anggota kelompok PEKKA Al-Ihsan yang akan dipilih sebagai 

informan dalam penelitian. Seperti biasa saya bertemu dengan Ibu Hatijah, 

beliau memberikan saya daftar seluruh anggota kelompok Pekka baik yang 

yang masih aktif mengikuti kegiatan pemberdayaan di PEKKA Al-Ihsan 

maupun yang sudah tidak aktif lagi.   

Beliau memberi saran untuk melakukan wawancara pada ibu-ibu yang 

aktif dalam mengikuti kegiatan pemberdayaan yang dilakukan di PEKKA Al-

Ihsan, karena menurut beliau ibu-ibu yang aktif tersebut akan banyak 

membantu saya dalam memberikan informasi yang dibutuhkan dalam 

penelitan. Akhirnya saya pun memilih informan penelitian berdasarkan yang 

disarankan oleh ibu Hatijah selaku ketua P PEKKA Al-Ihsan.  
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Catatan Lapangan 8 

Hari/Tanggal : Selasa, 12 Januari 2016 

Kegiatan  : Wawancara Kader PEKKA Al-Ihsan 

Tempat  : Rumah Ibu Siti Rohani (Kader) 

 Hari ini saya pergi ke rumah ibu Rohani selaku kader PEKKA Al-Ihsan. 

Rumahnya sangat jauh dari rumah Ketua yaitu ibu Hatijah. Rumah Ibu Siti 

Rohani beralamat di Desa Lontar Rt 07/02. Sesampainya di rumah ibu 

Rohani saya disambut dengan baik dan beliau sangat ramah. Saya 

menjelaskan maksud kedatangan saya dengan tujuan untuk melakukan 

wawancara mengenai pemberdayaan perempuan kepala keluarga yang ada 

di desa Lontar. 

 Wawancara yang saya lakukan berdasarkan sub fokus penelitian yang 

telah dibuat sebelumnya. Pertanyaan yang ditanyakan diantaranya mengenai 

pelaksaan pemberdayaan melalui pelatihan keterampilan membuat tas dan 

dompet dari bungkus kopi, faktor pendorong dan penghambat pelaksaan 

pelatihan keterampilan, dan tingkat keberhasilan dari pelatihan keterampilan 

tersebut. Selama melakukan wawancara beliau menjawab dengan sangat 

santai dan sedikit humoris sehingga antara peneliti dan informan terjalin 

komunikasi yang baik.  
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Catatan Lapangan 9 

Hari/Tanggal : Jumat, 19 Febuari 2016 

Kegiatan  : Wawancara Anggota Kelompok PEKKA Al-Ihsan 

Tempat  : Rumah Ibu Aminah 

Pada hari ini peneliti melakukan wawancara terhadap ibu Aminah yang 

beralamat di Desa Lontar Rt 06/02. Ibu Aminah sebagai informan 

pendamping dalam penelitian. Pada kesempatan tersebut beliau bersedia 

unttuk memberikan informasi terkait dengan pertanyaa-pertanyaan yang 

peneliti tanyakan. 

Ibu Aminah merupakan salah satu anggota yang aktif dalam mengikuti 

kegiatan pemberdayaan yang dilakukan di PEKKA Al-Ihsan. Seperti bu 

Rohani, ibu Aminah juga sangat ramah dan baik. Saya melakukan 

wawancara di rumahnya yang kebetulan bu Aminah ternyata merupakan 

tetangga dari ibu Rohani. Alhamdulillah proses wawancara hari ini berjalan 

dengan baik dan lancar tanpa ada kendala. 

Catatan Lapangan 10 

Hari/Tanggal : Kamis, 25 Febuari 2016 

Kegiatan  : Wawancara Anggota Kelompok PEKKA Al-Ihsan 

Tempat  : Rumah Ibu Jumaiyah 

Hari ini saya melakukan wawancara pada Ibu Jumaiyah yang 

beralamat di Desa Lontar Rt 06/05. Ibu Jumaiyah merupakan anggota aktif 

kelompok PEKKA Al-Ihsan. Kedatangan peneliti langsung disambut dengan 
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ramah oleh beliau. Peneliti pun langsung menyampaikan maksud dan tujuan 

peneliti mendatangi rumah beliau yaitu untuk melakukan wawancara guna 

mendapatkan informasi yang diperlukan dalam menyelesaikan penelitian.   

Wawancara dimulai dengan pertanyaan seputar tentang kegiatan yang 

diikuti pada kelompok PEKKA Al-Ihsan lalu beliau dengan semangat 

menjawab pertanyaan tersebut dan menjelaskan secara rinci. Pertanyaan-

pertanyaan peneliti dijawab dengan baik oleh Ibu Jumaiyah.  

Catatan Lapangan 11 

Hari/Tanggal : Selasa, 8 Maret 2016 

Kegiatan  : Wawancara Anggota Kelompok PEKKA Al-Ihsan 

Tempat  : Rumah Ibu Sanamah 

 Pada hari ini saya mengunjungi rumah Ibu Sanamah, beliau 

merupakan salah satu anggota Pekka Al-Ihsan. Ibu Sanamah menjadi 

anggota PEKKA Al-Ihsan sejak tahun 2015. Pada saat bergabung menjadi 

anggota Al-Ihsan kegiatan pertama yang ia ikuti yaitu pelatihan membuat tas 

dan dompet dari bekas bungkus kopi. Atas dasar itu lah peneliti menjadikan 

Ibu Sanamah sebagai salah satu informan dalam penelitian ini. 

 Ketika sampai di rumah Ibu Sanamah, peneliti disambut dengan baik. 

Beliau sudah mengetahui bahwa saya akan datang ke rumahnya karena 

beliau diberitahu oleh ketua Pekka bahwa saya akan melakukan wawancara 

dengan ibu Sanamah. Wawancara yang saya lakukan dengan mengajukan 

beberapa pertanyaan terkait denga kegiatan PEKKA Al-Ihsan. 
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LAMPIRAN 7 

ANALISIS DATA PENELITIAN 

1. Identitas Informan  

No. Nama Informan Usia Pendidikan Alamat 

1. Hatijah S.Pd 33 Tahun S1 RT 15/02 

2. Siti Rohani 32 Tahun SLTP RT 06/02 

3. Aminah 35 Tahun Tidak Tamat SD RT 06/02 

4. Jumaiyah  37 Tahun SD RT 06/05 

5. Sanamah 38 Tahun Tidak Tamat SD RT 06/07 
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2. Reduksi Data 

Jawaban Informan Sesuai Nomor Item Pedoman Wawancara 

Fokus 

Penelitian 
Informan 1 Informan 2 Kesimpulan 

Proses 

pemberdayaan 

melalui pelatihan 

keterampilan 

membuat tas 

dan dompet dari 

bungkus kopi 

(E) 

Inisiatif kader untuk 

melaksanakan 

pelatihan. Kader dan 

ketua membuat 

perencanaan 

pemberdayaan 

pelatihan, yang 

terlibat dalam 

pelatihan yaitu 

anggota, kader, 

ketua dan juga ibu-

ibu yang bukan 

anggota PEKKA. 

Pada 

(B) 

Berdasarkan Inisiatif 

kader dan ketua untuk 

melaksanakan 

pelatihan. 

sebelumnya 

merencanakan 

pelatihan, kemudian 

dilaksanakan 

pelatihan berdasarkan 

perencanaan. Yang 

terlibat dalam 

pelatihan adalah 

Ketua, kader, dan 

peserta pelatihan. 

Bahwa pelatihan membuat tas dan 

dompet dari bekas bungkus kopi 

dilaksanakan atas dasar inisiatif kader 

yang mempunya ilmu dalam keterampilan 

mengolah bahan bekas bungkus kopi 

menjadi tas dan dompet. Pelatihan 

dilaksanakan dilakukan perencanaan 

terlebih dahulu antara kader dan ketua 

PEKKA. Pertama kali dilaksanakan pada 

tahun 2015 dan masih dilaksanakan 

hingga saat ini. 
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pelaksanaannya,  

Waktu dan tmpat 

pelaksanaan fleksibel 

berdasarkan 

kesepakatan. 

Pelatihan tersebut  

Telah sesuai dengan 

tujuan 

pemberdayaan  

pelatihan ini  

Pertama kali 

dilaksanakan tahun 

2015, hingga saat ini, 

akan tetapi waktu dan 

tempat pelaksanaan 

disesuaikan dengan  

keinginan peserta 

pelatihan. Hasil tas 

dan dompet sudah 

lumayan bagus. 

Faktor 

pendukung dan 

penghambat 

dalam 

pemberdayaan 

melalui pelatihan 

keterampilan 

membuat tas 

(F) 

Daya tangkap ibu-ibu 

peserta pelatihan 

yang kurang. 

Tersedianya alat dan 

bahan pelaksanaan 

pelatihan. 

Adanya ketertarikan 

(C) 

Ibu-ibu Kesulitan 

menganyam pola tas 

dan dompet. 

Kader menyediakan 

bahan baku bekas 

bungkus kopi. 

Masih ada beberapa 

Faktor yang menghambat dalam 

pelatihan yaitu daya tangkap atau 

pemahaman ibu-ibu yang kurang 

sehingga fasilitator harus mengajarkan 

secara berulang-ulang, pada tahap awal 

peserta pelatihan kesulitan dalam 

menganyam bungkus kopi. Sedangkan 

faktor pendukung masih adanya 
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dan dompet dari 

bungkus kopi 

anggota untuk ikut 

pelatihan. 

ibu-ibu yang tertarik 

mengikuti pelatihan. 

ketertarikan anggota kelompok untuk ikut 

serta dalam pelatihan. 

Keberhasilan 

dari program 

pemberdayaan 

melalui pelatihan 

keterampilan 

membuat tas 

dan dompet dari 

bekas bungkus 

kopi. 

(G) 

Dilihat dari hasil 

pelatihan cukup 

memuaskan. 

Peserta pelatihan 

sudah paham 

bagaimana 

mengolah bekas 

bungkus kopi 

menjadi barang yang 

lebih bermanfaat. 

(D) 

Hasil dari pelatihan 

sudah cukup baik. 

Setelah diadakan 

pelatihan ibu-ibu bisa 

buat tas dan dompet 

dari bekas bungkus 

kopi. 

Ketua dan kader PEKKA menilai 

keberhasilah dari program pelatihan yaitu 

berdasarkan pada hasil pelatihan yang 

dihasilkan,perubahan yang dirasakan 

peserta pelatihan setelah mengikuti 

pelatihan. 
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Jawaban Informan Sesuai Nomor Item Pedoman Wawancara 

Fokus 

Penelitian 
Informan 3 Informan 4 Informan 5 Kesimpulan 

Proses 

pemberdaya

an melalui 

pelatihan 

keterampilan 

membuat 

tas dan 

dompet dari 

bungkus 

kopi 

(B) 

Saya mengikuti 

pelatihan agar 

bisa membuat 

tas dan dompet 

dari bekas 

bungkus kopi. 

Mengikuti 

arahan kader 

dari tahap 

pembersihan 

sampai 

menganyam 

pola bungkus 

kopi. Hanya tas 

dan dompet 

(B) 

Saya ikut 

pelatihan 

membuat tas 

dan dompet dari 

bekas bungkus 

kopi. Proses 

pelaksanaannya 

saya mengikuti 

arahan dari 

kader yang 

mengajar di 

pelatihan. Tas 

dan dompet 

saja 

 

(B) 

Pada pertama 

kali diadakan 

pelatihan saya 

mengikuti tetapi 

setelah 

diadakan 

pelatihan rutin 

saya jarang 

mengikutikalau 

ada waktu luang 

baru ikut 

pelatihan. 

Prosesnya 

sama saja 

seperti pelatihan 

Proses pemberdayaan dilaksanakan 

dengan peserta pelatihan mengikuti 

arahan dari fasilitator, langsung 

mempraktekkan instruksi dari 

fasilitator. 
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saja.  lainnya, 

mengikuti 

arahan pengisi 

pelatihan. Untuk 

saat ini hanya 

dibuat tas dan 

dompet 

Faktor 

pendukung 

dan 

penghambat 

dalam 

pemberdaya

an melalui 

pelatihan 

keterampilan 

membuat 

tas dan 

dompet dari 

(C) 

Tertarik supaya 

bisa membuat 

tas dan dompet. 

Fasilitator 

pelatihan 

mengajarkan 

pelatihan 

dengan ramah, 

tersedia alat 

dan bahan 

pelatihan. 

(C) 

Supaya bisa  

membuat tas 

dan dompet 

untuk dipakai 

sendiri. 

Ketersediaan 

alat dan bahan 

yang disediakan 

oleh pihak 

pelaksana 

pelatihan 

(C) 

Tertarik karena 

untuk 

menambah skill 

dalam membuat 

keterampilan. 

Fasilitator 

pelatihan adalah 

kader yang 

sabar, kader 

menyediakan 

alat dan bahan 

Faktor pendukung dalam pelatihan 

yaitu masih adanya keinginan anggota 

PEKKA Al-Ihsan untuk mengikuti 

pelatihan dengan tujuan untuk 

menambah skill atau keterampilan 

mereka dalam mengolah bekas 

bungkus kopi untuk dijadikan tas dan 

dompet. Dengan disediakannya alat 

dan bahan dalam pelatihan 

memudahkan anggota Pekka untuk 

mengikuti pelatihan dengan baik. 

Kesulitan dalam pelatihan terjadi pada 
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bungkus 

kopi 

Saya orang 

yang tidak 

kreatif sehingga 

harus berulang-

ulang belajarnya 

Kesulitan pada 

saat 

menganyam 

sehingga 

anggota tidak 

perlu repot 

mengumpulkan 

bekas bungkus 

kopi sendiri. 

Pada awalnya 

kesulitan 

menganyam 

awal dilaksanakannya pelatihan yaitu 

tentang langkah-langkah menganyam 

pola bungkus kopi. 
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LAMPIRAN 8 

DOKUMENTASI PENELITIAN 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peneliti dengan Ibu Nani Zulminarni         Peneliti dan PendampingLapang 
selaku Ketua Seknas PEKKA     Mbak Mulyati dan Ibu Nunung 

 

 

Dompet dan Tas Dari Bekas Bungkus Kopi 
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PAUD PEKKA Al-Ihsan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peneliti dengan Ibu Aminah           Peneliti dengan Ibu Siti Rohani (Kader) 
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Pelatihan Membuat Tas dan Dompet dari Bekas Bungkus Kopi 
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